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I. PRAKATA 

Segala hormat dan puji syukur kami haturkan dihadapan hadirat Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang, pencipta dan penguasa alam semesta beserta seluruh 
makhluk ciptaan-Nya. Karena hanya berkat, rahmat dan hidayah-Nya saja buku ini 
dapat terlaksana, tercetak, diterbitkan dan hadir di hadapan para pembaca. 
 
Harapan dan doa kami bagi seluruh para pembaca buku ini, kiranya tidak berasumsi 
negatif terlebih dahulu dan salah paham didalam penilaian untuk mencari 
kebenaran dari Tuhan. Biarlah Tuhan saja yang senantiasa memberkati dan 
mengurapi setiap pembaca buku ini dengan hikmat, ma'rifat dan kebijaksanaan 
supaya mereka semua mendapatkan kebebasan ancaman hukuman neraka jahanam, 
serta menerima tawaran anugerah keselamatan dan undangan kepastian masuk 
surga bagi semua orang yang beriman kepada Yesus Kristus yang adalah Tuhan dan 
Juruselamatnya secara pribadi serta Tuhan dan Juruselamat seluruh umat manusia. 
 
Harapan dan doa ini kami panjatkan hanya didalam nama Tuhan Yesus Kristus, 
Amin... Amin ya Robbal alamin... 
 
 

Tangerang, Januari 2005 
Oleh 
Paulus M. 
P.O BOX. 6825/JKB.TA 
JAKARTA 11068 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/jalan-yang-lurus-sebuah-kesaksian-oleh.html
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II. BELAJAR DAN SYIAR 

Berawal dari tahun 1986 saya mengalami sebuah musibah kecelakaan kerja. 
Sehingga berakibat fatal dan merasa sangat gagal total didalam mencita-citakan 
segala hal. Dari situlah akhirnya saya mengambil suatu keputusan untuk 
memperdalam ilmu agama Islam sebagai bekal dan persiapan untuk pindah hidup di 
alam yang lebih kekal. Maka pada tahun 1989, saya masuk ke sebuah Pondok 
Pesantren mendalami ilmu syariat Islam, kemudian tahun 1992 saya pindah ke 
Pondok Pesantren Thoriqoh, terus tahun 1996 saya memperdalam ilmu kegaiban di 
sebuah pulau yang dikenal cukup rawan. 
 
Dari tahun 1997 itu saya mendapat tugas mengemban misi untuk syiar agama Islam, 
dan waktu itulah saya berambisi sekali untuk mengIslamkan orang-orang Kristen. 
Kenapa sasaran saya tertuju kepada orang-orang Kristen? Karena Kristen 
merupakan ancaman yang sangat membahayakan bagi kehidupan generasi Islam 
yang akan datang. Disamping itu ajaran keKristenan merupakan lawan bubuyutan 
yang terang-terangan bertentangan dan menjungkirbalikkan aqidah iman orang 
Islam yang berazaskan ketauqidtan (keesaan) Allah SWT. 
Di antara salah satu pertentangannya: 

1. Masalah Dogma TRINITAS, TRITUNGGAL yaitu: Allah Bapa, Allah Anak, Allah 
Roh Kudus. Hal ini dikecam keras ole Qs. Al Maaidah 5:73. 
 
" Laqod kafarol ladziina qoluu innallaha tsalitsutsalatsa, wamaa min ilaahin illaa 
ilaahun wakhid". Artinya: "Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan 
'Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga', padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 
selain Tuhan yang Esa". Qs. 5:73 
 
Dengan demikian disebut kafir kalau ada orang yang mengatakan Allah itu tiga. 
Sebab iman orang Islam menegaskan bahwa Allah itu Esa. 
 
"Qul hu wallaahu akhad". 
"Katakanlah: "Dialah Allah , Yang Maha Esa" 
(Qs. Al Iklash 112:1) 
 
2. Agama Kristen mengajarkan bahwa itu mempunyai Anak, yang disebut dengan 
istilah Anak Allah. 
Hal ini disangkal keras oleh Al Qur'an. 
 
"Lam yalid wa lam yulad". 
"Dia (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan" (Qs. Al Ikhlas 112:3) 
 
"rabbinaa maattakhoda shokhibatan walaa walada". 
 
"Tuhan tidak beristri dan tidak pula beranak". 
(Qs. Al Jin 72:3) 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/belajar-dan-syiar.html
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3. Kristen menekankan bahwa Isa Almasih itu Allah atau Tuhan. Inilah yang sangat 
ditolak oleh seluruh lapisan umat Islam dari golongan orang yang paling awam 
sampai ke tingkat golongan orang yang sangat cendekiawan. Sebab hal ini sangat 
dikecam oleh Al Qur'an dengan keras dan tegas: 
 
"Laqod kafarol ladziina qooluu innalloha huwal masiikhubnu maryama". 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "sesungguhnya Allah 
ialah Al Masih putra Maryam". 
(Qs. Maaidah 5:72) 

4. Orang Kristen mengimani dan mempercayai bahwa Yesus (Isa) itu mati dibunuh 
dan disalib, hal ini juga disanggah dengan tegas oleh Al Qur'an. 
 
"Wa qoulihim innaa qotalnal masiikha 'iisabna maryama rosulallahi wamma 
qotaluhuu wa maa shalabuhu walaakim syubbiha lahum, wa innalladzii nakh 
talafuu fiihi lafi syakin minhu, maa lahum bihii min 'ilmin illaa tiba 'adhdhonni wa 
maa qotaluhu yaqiina". 
 
" Dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa 
putra Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan 
Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham (tentang) 
pembunuhan Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa" 
(Qs. An Nissa 4:157) 

5. Kitab orang Kristen yang dipegang sekarang sudah tidak suci atau asli lagi, karena 
sudah disembunyikan dan dirubah. 
 
"Yaa ahlal kitaabi qod jaa akum rasuulunaa yubayyinu lakum katsiirom mimmaa 
kuntum tukhfuuna minal kitaabi waya'fuu an katsiriin, qod jaa akum minallahi 
nurun wa kitabun mubiin". 
 
" Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi Alkitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah dan 
kitab yang menerangkan" 
(Qs. Al Maaidah 5:15) 
 
"Afatath mauuna anyu 'minuulakum wakoq kana fariqun minhum yasmauna 
kalaamallahitsumma yukharrifunahu minba 'dimaa 'aqo luuhu wahum ya 
'lamuun" 
 
"Apakah kamu masih mengharapkan: mereka akan percaya kepadamu, padahal 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui" 
(Qs. Al Baqarah 2:75) 
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Dengan pernyataan ayat-ayat itu serta ditambah dengan dukungan penjelasan Injil 
Barnabas yang pada waktu itu saya baca sebagai rujukan. Dimana kesimpulan 
penjelasan Injil Barnabas mengatakan bahwa: yang disebut atau dikatakan Mesias 
(Penyelamat) dan Imam Mahdi (Iman Agung) itu adalah Kanjeng Nabi Besar 
Muhammad SAW. Melihat data-data yang cukup akurat dan kuat, maka dengan 
demikian orang Kristen telah distempel dengan label atau dicap dengan sebutan 
ORANG KAFIR. 
Melalui semua penjelasan pernyataan diatas serta dengan sebuah pegangan 
keyakinan Al Qur'an Surat Ali Imran ayat 19 yang demikian bunyinya: 
 
"Innad diina 'indalllahil Islam", 
 
"Sesungguhnya agama disisi Allah hanyalah Islam" 
(Qs. 3:19) 

Dengan kata lain hanya agama Islam yang diridhai Allah, hanya agama Islam yang 
diterima Allah, hanya agama Islam yang dibenarkan Allah, maka semua agama 
selain islam tidak benar, dengan demikian semua pengikut agama selain Islam 
orangnya disebut KAFIR. 

Melihat kenyataan seperti itulah saya merasa kasihan terhadap orang-orang yang 
memegang keyakinan ajaran iman keKristenan yang menyembah Nabi Isa Al Masih 
sebagai Allah Yang Maha Pengasih, Allah Yang Maha Pengampun dosa, Allah yang 
menyelamatkan umat manusia. Padahal ajaran agama Islam mengatakan Allah 
itu Mukholafatuhu Lilkhawadhisi (wujud-Nya tidak serupa denga makhluq-Nya). 
Mengapa Isa Almasih dianggap sebagai Allah yang kelihatan (Kolose 1:15). Sangat 
mengherankan sebodoh itukah semua orang Kristen, begitu butanya mata rohani 
semua umat Kristen di dunia ini. Sungguh kasihan benar kalau akhirnya semua 
orang Kristen itu nanti jadi bahan bakar api neraka jahanam. 

Maka dari itu saya berambisi sekali untuk menjelaskan keimanan Islam kepada 
orang Kristen supaya tidak menyimpang jauh dari imannya. Tetapi ketika saya 
membaca sebuah majalah rohani orang Kristen, di situ saya temukan penjelasan 
seorang pendeta yang menguraikan tentang keesaan Tuhan yang diambil dari 
Ulangan 6:4 
 
"Shema Yisrael Yahweh Elohinu Yahweh Ekhad" 
artinya: "Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa!". 

Ternyata orang Kristen sendiri tidak mengimani bahwa Allah itu tiga, tidak seperti 
yang saya bayangkan selama itu. Jadi sebelum saya pergi mengislamkan orang 
Kristen, saya memutuskan terlebih dahulu untuk mempelajari tentang iman orang 
Kristen yang sebenarnya. 
 
Di awal tahun 1997 itulah secepatnya saya melangkah keluar rumah, berangkat 
menuju ke salah satu daerah Jawa Tengah untuk syiar agama Islam dengan sasaran 
langsung terjun campur dan berbaur ke rumah orang Kristen untuk mendialogkan 
keyakinan, keimanan dan kebenaran Ilahi yang hakiki. Setiap hari saya beradu 
argumentasi bahkan sampai berbulan-bulan saya perdebatkan dengan orang-orang 
Kristen yang sedang belajar di meja theologia maupun yang sudah menyandang 
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gelar S.Th sampai M.Th, tapi tak satupun orang Kristen pada waktu itu yang sanggup 
menyanggah dan menggoyahkan keyakinan iman Islam saya, bahkan seringkali saya 
serang dengan bermacam-macam pertanyaan yang membuat mereka glepotan dan 
keteteran di dalam memberikan jawaban yang selalu berputar-putar dan sangat 
menyimpang dari sasaran kebenaran yang semakin membingungkan pikiran. 
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III. BERDIALOG DENGAN ORANG KRISTEN 

Saya : "Mengapa tuhannya orang Kristen itu tiga? 
Jawab : "Dengarlah, hai orang Israel TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu 
esa!" 
Ulangan 6:4 
"Jawab Yesus: "Hukum yang terutama ialah: Dengarlah, hai orang 
Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu esa." Markus 12:29 
Kami tidak pernah mempercayai bahwa Allah itu jumlahnya tiga 
 
Saya : "Mengapa orang Kristen menyebut Yesus itu anak Allah?" 
Jawab : "Yesus disebut Anak Allah bukan berarti Allah itu beranak atau mempunyai 
anak secara jasmani." 
"Firman itu telah menjadi manusia (Yesus)" Yohanes 1:14 
Semua manusia di dunia berasal dari debu tanah, kecuali Yesus, Dia adalah Firman 
Allah yang menjadi Manusia, Firman Allah itu adalah Allah. 
"Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan 
Allah dan Firman itu adalah Allah." Yohanes 1:1 
Seorang perempuan tidak dapat mempunyai anak kalau tidak ada benih dari laki-
laki. Maria tidak menerima benih dari laki-laki, tetapi Maria mengandung, padahal 
dia masih perawan. Jadi yang dikandung maria itu adalah Firman Allah. Disebut 
anak manusia (Maria), disebut Anak Allah karena yang dikandung Maria itu itu 
adalah Firman Allah. Berbeda dengan Adam, Adam tidak dilahirkan, tetapi 
diciptakan Allah, yang dibuat dari tanah, sebab itu Adam disebut manusia ciptaan 
yang pertama, bukan Anak Allah. 
 
Saya : "Mengapa orang Kristen menyebut Yesus itu Allah?" 
Jawab : "Sebelum Yesus menjadi manusia, Yesus adalah Firman Allah, dan Firman 
Allah itu adalah Allah. 
"Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan 
Allah dan Firman itu adalah Allah." (Yoh 1:1) 
Yesus berkata, "Aku dan Bapa adalah satu." Yohanes 10:30 
"...dan barangsiapa melihat Aku, ia melihat Dia, yang telah mengutus 
Aku"(Yohanes 11:45) 
 
Saya : "Mengapa kalian mempercayai Yesus itu mati disalib dan dibunuh?" 
Jawab : "Yesus datang ke dunia untuk menebus dosa manusia sesuai dengan janji 
Tuhan yang tertulis dalam kitab Taurat dan Mazmur." Coba Saudara baca ayat-ayat 
berikut ini: 
"Dan hampir segala sesuatu disucikan menurut hukum Taurat dengan 
darah, dan tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan." Ibrani 
9:22 
 
"Lalu ia harus menyembelih domba jantan yang akan menjadi korban 
penghapus dosa bagi bangsa itu dan membawa darahnya masuk ke 
belakang tabir." Imamat 16:15 
 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/berdialog-dengan-orang-kristen.html
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"Laki-laki itu harus membawa tebusan salehnya kepada TUHAN ke 
pintu Kemah Pertemuan, yakni seekor domba jantan sebagai korban 
penebus salah. Imam harus mengadakan pendamaian bagi orang itu 
dengan domba jantan korban penebus salah di hadapan TUHAN, 
karena dosa yang telah diperbuatnya, sehingga ia beroleh 
pengampunan dari dosanya itu." Imamat 19:21-22 
 
Jadi menurut hukum Taurat, setiap dosa tidak bisa dihapus dengan amal melainkan 
dengan darah domba, namun dengan korban yang sama, yang setiap tahun terus-
menerus dipersembahkan, hukum Taurat tidak mungkin menyempurnakan, Allah 
sudah mempersiapkan penebusan dosa yang sempurna, yang tertulis di dalam kitab 
Yesaya 53. 
 
"Tetapi sesungguhnya, penyakit kitalah yang ditanggungnya, dan 
kesengsaraan kita yang dipikulnya, padalah kita mengira dia kena 
tulah, dipukul dan ditindas Allah. Tetapi dia tertikam oleh karena 
pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena kejahatan kita; 
ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan 
kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh. Kita sekalian 
sesat seperti domba, masing-masing kita mengambil jalannya sendiri, 
tetapi TUHAN telah menimpakan kepadanya kejahatan kita sekalian. 
Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan tidak membuka 
mulutnya seperti anak domba yang dibawa ke pembantaian; seperti 
induk domba yang kelu di depan orang-orang yang menggunting 
bulunya, ia tidak membuka mulutnya. Sesudah penahanan dan 
penghukuman ia terambil, dan tentang nasibnya siapakah yang 
memikirkannya? Sungguh, ia terputus dari negeri orang-orang hidup, 
dan karena pemberontakan umat-Ku ia kena tulah." Yesaya 53:4-8 
 
Dan dalam kitab Mazmur 22 
"Sebab anjing-anjing mengerumuni aku, gerombolan penjahat 
mengepung aku, mereka menusuk tangan dan kakiku. Segala tulangku 
dapat kuhitung; mereka menonton, mereka memandangi aku. Mereka 
membagi-bagi pakaianku diantara mereka, dan mereka membuang 
undi atas jubahku."Mazmur 22:17-19 
 
Kitab Taurat dan Mazmur ditulis jauh sebelum Injil diturunkan. Dan Yesus datang 
untuk menggenapi apa yang sudah dituliskan. 
 
"Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang kepadanya dan 
ia berkata: "Lihatlah Anak Domba Allah, yang menghapus dosa 
dunia." Yohanes 1:29 
Disini Nabi Yohanes Pembaptis (Nabi Yahya) memberi kesaksian, bahwa Yesus itu 
diutus oleh Allah untuk menghapus dosa umat manusia (Yesus dikatakan sebagai 
Anak Domba Allah) 
 
Dan Yesus sendiri berkata: 
"Dan ketika mereka sedang makan, Yesus mengambil roti, mengucap 
berkat, memecah-mecahkannya lalu memberikannya kepada murid-
murid-Nya dan berkata: "Ambillah, makanlah, inilah tubuh-Ku." 
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Sesudah itu Ia mengambil cawan, mengucap syukur lalu 
memberikannya kepada mereka dan berkata: "Minumlah kamu semua, 
dari cawan ini. Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang 
ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan dosa." Matius 
26:26-28 
 
"Sejak itu Yesus mulai menyatakan kepada murid-murid-Nya bahwa Ia 
harus pergi ke Yerusalem dan menanggung banyak penderitaan dari 
pihak tua-tua, iman-iman kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh 
dan dibangkitkan pada hari ketiga." Matius 16:21 
 
Dengan demikian bahwa kematian Yesus Kristus bukan karena kebetulan, melainkan 
sesuai dengan nubuatan dan ketetapan Allah yang tertulis dalam kitab Taurat dan 
Mazmur. 
 
Saya : "Mengapa orang Kristen masih mempercayai Alkitab yang sudah dirubah?" 
Jawab : "Kami percaya bahwa Alkitab yang kami pegang sekarang ini isinya tidak 
pernah dirubah." 
"Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan 
berlalu." 
Markus 13:31 
 
"Jika seorang menambahkan sesuatu kepada perkataan-perkataan ini, 
maka Allah akan menambahkan kepadanya malapetaka-malapetaka 
yang tertulis didalam kitab ini. Dan jikalau seorang mengurangkan 
sesuatu dari perkataan-perkataan dari kitab nubuat ini, maka Allah 
akan mengambil bagiannya dari pohon kehidupan" Wahyu 22:18-19 
Kami orang Kristen percaya, bahwa setiap Firman yang sudah disampaikan (Taurat, 
Mazmur dan Injil) tidak akan berlalu atau dirubah sampai selama-lamanya, karena 
Allah itu hidup dan berkuasa untuk menjaga firman-Nya sampai selama-lamanya. 
 
Saya : "Mengapa Injil yang Anda pegang sekarang ini berbeda dengan injil 
Barnabas?" 
Jawab : "Barnabas adalah injil palsu. Sebab Barnabas tidak pernah menulis kitab 
Injil dan injil Barnabas ditulis kurang lebih abad 13 dalam bahasa Italy, seharusnya 
Injil yang asli ditulis abad pertama." 
 
Masih banyak dialog-dialog yang tidak saya tuliskan di sini, tetapi semuanya itu 
tidak menggoyahkan iman saya, tujuan saya tetap seperti semula, mengIslamkan 
orang Kristen. Sampai suatu hari saat saya habis sholat dzuhur, saya memonitor dan 
memantau dari kejauhan jalannya ibadah orang-orang Kristen. Saya berpikir lucu, 
aneh dan sangat menggelikan, pakai nyanyi-nyanyian, tepuk tangan dan tangis-
tangisan, saya malah dibuat bertambah kebingungan bercampur keheranan dan 
penasaran. Setelah tangisnya pada reda semua orang bergiliran mengucap syukur 
dengan suara yang keras. Di situ sungguh-sungguh saya perhatikan atas semua yang 
diucapkan dan kedengaran di dalam telinga saya semua lafal kata yang diucapkan 
sama. Seingat saya demikian kata-katanya: "Ya Tuhan, kami mengucap syukur atas 
kasih karunia keselamatan yang telah Tuhan anugerahkan kepada saya". Kata-
kata ini terus tergiang-ngiang siang dan malam di dalam telinga saya, akhirnya 
menjadi bahan perenungan untuk saya perhatikan. 
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IV. SIAPA SEBENARNYA ISA ALMASIH ITU 

Di dalam perenungan saya menemukan sebuah kesimpulan, bahwa semua orang 
Kristen sudah menerima anugerah keselamatan. Sedangkan saya masih terus berdoa 
siang dan malam meminta-minta untuk diberi keselamatan. Dari situ saya 
bertambah semangat untuk mengkaji lebih dalam pernyataan ayat-ayat Al Qur'an. 
Mulai dari surat Al Faatikha sampai surat An nas. Dimana penekanan surat Al 
Faatikhah terletak pada ayat 5 dan 6, yang mana manusia diperintahkan untuk 
menyembah dan meminta pertolongan hanya kepada Allah saja, supaya manusia 
diberi hidayah (petunjuk) Allah kejalan yang lurus. 
 
"Iyyaa kana 'budu wa iyya kanasta 'iin Ihdinassh shroo thol mustaqiim" 
"Hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan tunjukilah kami jalan 
yang lurus."Qs. 1:5-6 
 
Saya teruskan membaca Al Qur'an ayat demi ayat, surat demi surat saya temukan 
jawabannya yang berbunyi: 
 
"wa innahu la ilmul lisaati fala tamtarunna biha wattabi un, hadzaa shiraatum 
mustaqiim." 
"Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberi pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang hari kiamat itu dan ikutilah 
Aku. Inilah jalan yang lurus. Az Zukhruf 43:61 
 
Di situ Al Qur'an menyatakan bahwa Isa memberi pengetahuan tentang hari kiamat. 
Timbul pertanyaan dalam hatiku: "Bukankah hanya Allah SWT yang mengetahui 
tentang hari kiamat itu?" Sebab kalau menurut pernyataan Al Qur'an Surat Luqman, 
bahwa pengetahuan tentang hari kiamat itu hanya di sisi Allah. 
 
"Innallaha 'indahu 'ilmussa 'ati wa yunazzilul ghoitsa..." 
"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan Hari Kiamat 
itu..." Qs. Luqman 31: 34 
 
Tapi mengapa Isa juga mengetahui, lalu siapakah sebenarnya sosok manusia yang 
bernama Isa itu? 
 
Untuk mengetahui lebih lanjut siapakah sebenarnya Isa Almasih itu, saya bolak-balik 
membaca Al Qur'an. Lalu di saat saya membaca surat Ali Imron 3:45, disitu 
ketemukan jawaban yang bunyinya demikian: 
 
"idz qolatil malaikatu ya maryama innalloha yubasysyiruki bi kalimatim minhus 
muhul masihu 'isabnu maryama wajihan fiddunya wal akhiroti wa winal 
muqarrobin" 
"Ketika Malaikat berkata: Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kalimat dari pada-Nya namanya Al masih Isa Putra Maryam. 
Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang yang terdekat 
dengan Tuhan". 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/iv-siapa-sebenarnya-isa-almasih-itu_16.html
http://www.jesuswho.org/indonesian/whois_index.htm
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Qs. 3:45 
 
Saya merasa tersentak melihat pernyataan ayat di atas itu, mata rohani saya semakin 
menyadari dan memahaminya. Karena dengan jelas dan tegas ayat itu mengatakan 
bahwa Isa dalam pra keberadaan-Nya atau sebelum ada di dalam kandungan 
Maryam adalah Kalam atau Firman dari Allah. Kata Almasih artinya yang diurapi, 
yang ditahbiskan atau yang dinobatkan, serta diikuti dengan kata Wajihaan 
fiiddunyaa wal akhirah, yang artinya terkemuka di dunia dan di akhirat. Jadi 
secara tersirat dan tersurat ayat ini menyatakan bahwa Isa itu pada hakikatnya 
adalah Firman Allah yang menjadi manusia diurapi dengan status kedudukan 
terkemuka di dunia dan di akhirat 
 
Pertanyaannya, siapakah oknum yang punya kedudukan dan kehormatan terkemuka 
di dunia dan di akhirat kecuali Allah SWT. Lalu, siapakah sebenarnya Isa itu? Sebab 
tidak manusia, nabi, rasul sampai malaikat pun yang punya kedudukan atau 
kehormatan terkemuka di dunia dan di akhirat. Saya dibuat semakin bertanya-tanya 
dan akhirnya saya temukan juga jawabannya dalam Surat An Nisaa 4:171 yang saya 
ambil pointnya saja demikian bunyinya: 
 
"Innamaal masiikhu Isabnu maryama Rasulullah wa kalimatuhu al qohaa ilaa 
maryama wa rukhu minhu". Artinya: "Sesungguhnya Almasih Isa Putra Maryam 
itu, adalah utusan Allah dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan 
Roh dari-Nya". Qs. 4:171 
 
Dari sini bisa saya simpulkan bahwa ayat di atas menyatakan Isa Almasih itu utusan 
Allah, Isa Almasih itu Firman Allah, Isa Almasih itu Roh Allah, ayat itu juga 
didukung Hadits Shahih Bukhari (HSB) 1496 dan Hadits Anas Bin Malik hal. 72: 
 
Isa faa innahu Rohulullah wa kalimatuhu. 
Isa itu sesungguhnya Roh Allah dan Kalam Allah. 
 
Disamping itu saya juga membaca pernyataan Hadits Shokhih Musfim dan Hadits 
Shokhih Bukhori yang mengatakan: 
 
"Wal ladzi nafsi bi yadihi layusyikanna ayyanzila fi kumubnu maryama hakamam 
muqsithon" 
"Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya telah dekat masanya Isa 
Anak Maryam akan turun ditengah-tengah kamu. Dia akan menjadi Hakim yang 
adil." 
HSM 127, HSB 1090 
 
Kembali timbul sebuah pertanyaan lagi dalam hatiku, "Siapakah sebenarnya Isa Al 
Masih itu?" Karena kalau menurut pernyataan di dalam Al Qur'an, bahwa Allah 
itulah Hakim yang seadil-adilnya. 
 
"Alaysallahu bi akh khamil khakhimin" 
"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya" 
Qs. At Tiin 95:8 
 
Walaupun semuanya itu sudah jelas, tetapi saya tetap belum mau mempercayai dan 



12 

 

mengimani Yesus itu adalah Tuhan dan Juruselamat saya. Karena masalah 
keyakinan, kepercayaan dan keimanan, tidak segampang orang membalikkan 
telapak tangan langsung terima dan diaminkan atau tidak semudah orang yang beli 
jajan di pinggir jalan langsung ditelan jadi kenyang. Tetapi ini masalah hati nurani 
yang suci, maka membutuhkan pencerahan, penerangan Sang Ilahi Yang Maha Suci 
supaya hati nurani ini dapat mengambil suatu keputusan untuk menyatakan 
keberanian tentang kebenaran yang datang dari Tuhan Pencipta dan Penguasa 
Semesta Alam. 
 
Maka untuk mendukung dan memperkuat semuanya itu saya langsung terus untuk 
mengumpulkan data-data yang bersumber dari Al Qur'an maupun Hadits yang 
berkaitan dengan kesaksian dan pengakuan mengenai pernyataan tentang isa 
Almasih itu: 
 
Dalam Al Qur'an: 
 
1. Qs. 19:19 
Isa Al Masih seorang anak laki-laki yang suci. 
2. Qs. 19:21 
Isa Al Masih sebagai tanda bagi manusia dan rahmat dari Tuhan. 
3. Qs. 3:46, 5:19, 20, 110: 
Isa Al Masih semasa dalam buaian dan ayunan sudah bisa berbicara dengan 
manusia. 
4. Qs. 19:31 
Isa Al Masih seorang yang diberkati Allah dimana saja berada. 
5. 3:49, 5:110 
Isa membuat burung, menyembuhkan orang buta sejak lahir, menyembuhkan 
penyakit sopak (lepra) dan menghidupkan orang mati. 
6. Qs. 3:45 
isa adalah Kalam Allah, terkemuka di dunia dan di akhirat. 
7. Qs. 4:171 
Isa Al Masih utusan Allah, Kalam Allah dan Roh Allah. 
8. Qs. 21:91 
Isa dan ibunya dijadikan tanda yang besar bagi semesta alam. 
 
Dalam Hadits: 
 
1. HSB. 1496 
Isa itu utusan Allah, Kalam Allah, Roh Allah. 
2. HSB. 1090 
Isa akan turun menjadi Hakim yang adil. 
3. H. Anas bin Malik hal. 72 
Isa Roh Allah dan Kalam Allah 
4. HSM Jilid I hal. 74 
Isa adalah Iman Mahdi dan Hakim yang adil 
5. H. Ibnu Majah: 
Tidak ada Imam Mahdi selain Isa putra Maryam. 
 
Dengan dukungan dan pernyataan beberapa ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits 
perasaan saya seperti disinari dengan pancaran terang kebenaran untuk terus 
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melangkah menuju "Jalan Keselamatan". Tetapi ada satu hal yang membuat saya 
berat melangkah untuk berjalan terus menuju ke puncak keputusan, yaitu masalah 
amal yang selama ini sudah saya kumpulkan sejak dari awal dengan jerih payah 
ibadah yang melelahkan dan memakan kurun waktu yang cukup panjang. Sebab 
menurut ajaran agama Islam, apabila orang itu sudah murtad (keluar) dari agama 
Islam segala amal ibadahnya akan musnah terhapus. Padahal bekal untuk menuju 
kehidupan kekal harus disertai dengan banyak amal. 
 
Dari sini saya kembali dihantui perasaan takut, kuatir, keraguan, kebimbangan dan 
kebingungan. Saya lantas terus kembali buka-buka Kitab Hadits dan Al Qur'an. Pada 
saat membuka Hadits Shohih Muslim, saya temukan jawaban persoalan amal yang 
sangat melegakan dan memuaskan di HSM no. 2412-2414 yang menjelaskan dengan 
gamblang yaitu: 
 
" 'Anjaabir qaala sami'tun nabiyya sholallahu 'alaihi wa sallam yaquulu: laa yud 
khilu akhadan minkum 'amluhul jannah, wa laa yujiiruhu minannaar. Wa laa 
anaa. illa birakh matin minallah" 
" Dari Jabir r.a katanya dia mendengar Nabi Saw. bersabda: "Bukan amal 
seseorang yang memasukkannya ke Surga atau melepaskannya dari neraka, 
termasuk juga aku, tetapi ialah semata-mata rahmat Allah Swt. belaka" HSM 
2412-2414 
 
Dan Al Qur'an pun juga menyatakan dengan jelas yaitu Qs. 44:40-42, 
 
"Inna yaumal fashli miiqaatuhum ajma 'iin" 
"Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan 
bagi mereka semuanya" Qs. 44:40 
 
"Yauma laa yuqhnii maulan 'anmaulan syaian walaahum yunsharuun" 
"Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya 
sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat pertolongan" Qs. 44:41 
 
"Illa man rrakhimallahu innahu huwal 'aziizurrokhiim." 
"Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang." Qs. 44:42 
 
Kesimpulannya Qs. Ad Dukhaan ayat 40-42 menyatakan: 
Pada hari keputusan (penghakiman, pengadilan) tak seorangpun kerabat yang bisa 
memberi manfaat (pertolongan) kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
 
Ternyata menurut pernyataan Qs. 19:21 
Bahwa Isa itulah yang dijadikan tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Tuhan. 
 
"Qaala kadzaliki qaala rabbuka huwa 'alayya hayyinum wa linaj 'alahu, 
ayatanllinnaasi..." 
"Jibril berkata: Demikianlah Tuhanmu berfirman, "Hal itu adalah mudah bagiku: 
dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami: dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan." 
Qs. Maryam 19:21 
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V. MENYATAKAN IMAN DAN BERTOBAT 

Maka di tahun 1997 itupun secepatnya saya mengambil keputusan dengan tegas 
menyatakan iman bahwa Yesus Kristus itu benar-benar Tuhan dan Juruselamat saya 
serta seluruh umat manusia. Dengan demikian segeralah saya minta dibaptis sebagai 
tanda pertobatan dan pengakuan iman saya menjadi pengikut Yesus Kristus. 
Sekarang resmilah saya menjadi pengikut Yesus Kristus. Perasaan senang dan 
tenang selalu mengalir menyegarkan rohani saya. 
Sebab Al Qur'an pun juga mengakui: 
 
"Idz qaalallahu yaa 'Iisaa innii mutawaffiika warafiuka ilayya wa muthahiruka 
minalladzii nakafaruu wa jaa'ilul ladzii nattaba 'uuka fauqalladzii nakafaruu ilaa 
yaumil qiyaamah..." 
"(Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepadaku serta 
membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir dan menjadikan orang-orang 
yang mengikuti kamu di atas orang-orang kafir hingga hari kiamat" Qs. Ali Imran 
3:55 
 
Maka dengan pernyataan ayat-ayat Al Qur'an dan penjelasan Hadits itu iman saya 
sebagai pengikut Yesus Kristus semakin dikuatkan dan mantap. Sebab masalah 
keselamatan kalau sampai ditunda-tunda hingga ajal tiba akibatnya akan fatal dan 
gagal total sampai kekal. Sesal dan kesal tiada artinya karena sudah tida ada jalan 
keluarnya. Karena itu sebaiknya cepatlah bertobat sebelum terlambat. Sebab Al 
Qur'an sendiri sudah mengatakan dengan tegas: 
 
"Wa inminkum illa wariduhaa, kana 'alaa rabbika khadmaan mmaqdhiyyaa" 
"Dan tiada seorangpun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu 
bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan" Qs. 19:71 (baca 
Tafsir Al Azhar oleh Prof. DR. Hamka) 
 
Mengapa masuk neraka menjadi suatu kepastian yang sudah ditetapkan? Mungkin 
pikiran orang akan mengatakan, "Kalau begitu Tuhan tidak adil jika semua orang 
dipastikan masuk neraka". Justru disitulah terletak pernyataan keputusan keadilan 
Tuhan yang sesungguh-sungguhnya. Sebab pertanyaan di atas sama bobotnya 
dengan mengatakan, bahwa Tuhan lebih tidak adil kalau orang berdosa itu dibiarkan 
masuk dan berkeliaran didalam Surga. Sebab Surga itu adalah sebuah Kerajaan 
Tuhan yang kudus, suci bebas dari virus, bakteri dan kuman dosa. Jadi tidak layak 
orang yang terjangkit penyakit dosa itu diizinkan datang masuk dan tinggal serta 
menginjak-injak di wilayah kerajaan Tuhan yang disebut Negeri Surgawi atau 
Negara Surga. Dengan demikian tepat sekali apa yang dikatakan Al Qur'an: 
 
"Innahu manya 'ti rabbahu mujrimaan fainnalahu jahannama laa yamuutu fiihaa 
wa laa yakhyaa" 
"Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, 
maka sesungguhnya baginya neraka jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan 
tidak hidup" Qs. 20:74 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/v-menyatakan-iman-dan-bertobat.html
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Baca juga Qs. 43:74, 77. 
 
Hal ini jauh sebelum Al Qur'an mengatakan, ratusan tahun yang lalu Rasul Paulus 
mengatakan terlebih dahulu kepada umat manusia yang ada di Roma. 
 
"Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan 
kemuliaan Tuhan" Roma 3:23 
 
"Sebab upah dosa ialah maut" 
Roma 6:23a 
 
Maka akibat orang yang berbuat dosa itu adalah maut atau masuk neraka. Baik Al 
Qur'an maupun pernyataan Rasul Paulus tidak mengatakan masalah bobot, nilai, 
ukuran dan timbangan berat ringannya, besar kecilnya dosa, tapi penekanannya 
masalah persoalan dosa. 
 
Karena Surga itu adalah wilayah kekuasaan Kerajaan Tuhan dimana tempat Tahta 
Singgasana Tuhan Sang Maha Raja Penguasa Jagad Raya Pencipta Alam Semesta itu 
bersemayam, maka tidak layak dimasuki dan ditempati orang yang najis, kotor kena 
noda dosa (Wahyu 21:27, Qs. 20:74 Qs. 43, 74, 77). Tetapi bukanlah ibadah, 
perbuatan baik, amal kita sudah menebus dan menghapus dosa-dosa kita, sama 
sekali tidak (baca HSM No. 2412-2414). Sebab ibadah, perbuatan baik, dan amal 
sasarannya bukanlah menjadi penebus atau penghapus dosa, melainkan 
menjalankan ketaatan yang mendatangkan ganjaran, jadi segala sesuatu yang kita 
lakukan tidak bisa dijadikan sebagai alat pencuci dan pembersih kotoran noda dosa. 
Sekarang bagaimana caranya kita bisa bersih suci supaya bebas lepas dari ancaman 
hukuman neraka jahanam dan masuk hidup di Negeri Surgawi, maka harus ada 
sosok Penguasa yang membebaskan dan pribadi yang suci (baca Qs. 3:45 dan Qs. 
19:19. Matius 28:18, Lukas 1:35) yang menyucikan dan menyatakan kita sudah bebas 
dan suci layak hidup di Negeri Surgawi. 
 
Siapakah nama sosok pribadi itu Dialah Yesus Kristus atau Isa Al Masih (Matius 1:21, 
Lukas 1:31, Kisah Rasul 9:5, Kisah Rasul 4:10). Yesus Kristus itulah yang akan 
menyatakan suatu ketetapan dan keputusan sebagai hakim yang adil (HSM Jilid I 
hal 74, HSB.1090, Yohanes 5:27,30) Apa yang menjadi standarisasi (ketentuan) 
untuk menjalankan suatu keputusan penghakiman yang adil nanti. 
 
Iman percaya kita kepada-Nya (Yohanes 3:18, Markus 16:16) Bagaimana kalau ada 
orang yang tetap tidak mau beriman kepada kepada Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamatnya? Tuhan Yesus sudah mengatakan dengan tegas dan keras: 
 
"Karena itu tadi Aku berkata kepadamu, bahwa kamu akan mati dalam 
dosamu, sebab jikalau kamu tidak percaya bahwa Akulah dia, kamu 
akan mati dalam dosamu" 
Yohanes 8:24 
 
"Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. 
Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku." 
Yohanes 14:6 
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"Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa 
yang tidak percaya akan dihukum." 
Markus 16:16 
 
"Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam 
Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang 
diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan."  
Kisah Rasul 4:12 
 
Dengan kata lain Firman Tuhan yang tertulis dalam Kitab Suci mengatakan dengan 
tegas, jelas dan keras bahwa: 
 
"Seorang akan masuk neraka jikalau dia tidak percaya bahwa Yesus adalah jalan 
satu-satunya untuk masuk Surga. Jadi keputusan inilah (percaya atau tidak) yang 
akan dijadikan standarisasi penghakiman untuk menyatakan setiap orang masuk 
Surga atau neraka." 
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VI. MENJAWAB ATAS KESALAHPAHAMAN 

Dari awal sudah jelas motivasi atau tujuan saya yaitu untuk mengislamkan orang-
orang Kristen, karena disebabkan kesalahpahaman didalam menyoroti dan 
menyikapi penilaian iman kekristenan yang didasarkan dari beberapa hal 
pernyataan ayat-ayat Al Qur'an. Jadi dengan demikian semua penolakan saya itu 
bukan asbun (asal bunyi) dan tudingan yang bersifat sembarangan, tetapi 
didasarkan atas pernyataan dan keterangan ayat-ayat Al Qur'an yang diperkuat 
dengan dukungan penjelasan dan keterangan Injil Barnabas. Maka kalau 
disimpulkan dasar penolakan saya itu adalah: 
 
1. MENOLAK DOGMA TRINITAS. QS. 5:73 
2. MENOLAK SEBUTAN ANAK ALLAH. QS. 112:3; QS. 72:3 
3. MENOLAK ISA ALMASIH DIKATAKAN ALLAH. QS. 5:72 
4. MENOLAK KITAB ORANG KRISTEN SEKARANG. QS. 5:15; QS. 2:75 
5. MENOLAK KEMATIAN ISA AL MASIH. QS 4:157 
 
Penolakan yang didasari atas pernyataan semacam itu bukanlah semata-mata hanya 
saya saja, tetapi semua umat Islam yang menyebar di seluruh permukaan bumi ini 
yang mengerti dan paham tentang ajaran iman agama Islam yang sebenarnya pasti 
dengan jelas akan menolak kelima hal pernyataan di atas. 
 
Sekarang yang menjadi pertanyaan bagaimana memberikan jawaban atas semua 
kesalahpahaman itu setelah iman saya percaya kepada Tuhan Yesus Kristus? 
 
Terlebih dahulu saya haturkan puji syukur dan sembah sujud kepada Tuhan Yesus 
Kristus yang telah menebus, mengampuni dan menyelamatkan saya. Terus terang 
dengan jujur saya katakan tidak semudah itu memberi jawaban kalau hanya 
didasarkan kepintaran pikiran dan kemampuan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu 
saya tak lupa memohon kepada Tuhan Yesus Kristus untuk memimpin dan 
membimbing hamba melalui kuasa Roh-Nya supaya saya diberi hikmat 
kebijaksanaan Surgawi untuk menjawab dan menjelaskan semua kesalahpahaman 
itu. Tibalah saatnya sekarang memberi jawaban satu persatu dengan hati-hati yang 
disertai dengan rasa rendah hati. 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/vi-menjawab-atas-kesalahpahaman.html
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VII. PENOLAKAN DOGMA TRINITAS 

Seluruh umat Islam pasti dengan jelas menolak dogma TRITUNGGAL atau 
TRINITAS. Karena kesalahpahaman didalam menyikapi dan menilai iman orang 
Kristen yang dilandasi dengan dasar pernyataan Al Qur'an: 
 
"Laqod kafarol ladziina qooluu innallaha tsaalitsu tsalaatsa" 
"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah 
satu dari yang tiga". (Qs. Al Maaidah 5:73) 
 
"Wa idz qaalallaahu yaa 'iisabna maryama aanta qultu linnasit takhidzuunii wa 
ummiya ilaa haini minduunilaahi, qoala subkhaanaka maa yakuunu lii an quula maa 
laisa lii bikhaq". 
"Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 
mengatakan kepada manusia; Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah?" Isa menjawab: Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku". (Qs. 5:116) 
 
Berangkat dari dua nats itulah orang Islam mengatakan bahwa Allahnya orang 
Kristen itu tiga yang dikenal dengan istilah TRINITAS/TRITUNGGAL. Dimana 
orang islam menilai bahwa Tuhannya orang Kristen itu berjumlah tiga. Yang 
didasarkan atas pernyataan Qs. 5:73, Qs. 5:116 dan Qs. 4:171. Dimana kalau saudara 
teliti dan hayati dengan hati-hati ayat-ayat itu menyoroti 3 wujud pribadi yaitu: 
Maria, Isa dan Allah, dengan demikian Allah adalah salah satu dari yang ketiga. 
Padahal iman Kristen yang Alkitabiah bukanlah yang demikian yang disebut dogma 
TRINITAS, melainkan menjabarkan bagaimana keberadaannya (existensi) Tuhan 
itu? Yaitu Mencipta, Berfirman, dan Memelihara atau Membimbing. 
 
Orang Kristen percaya: Tuhan Mencipta disebut dengan panggilan BAPA. 
Orang Islam menyebut dengan istilah AL KHOLIQ. 
 
Orang Kristen percaya Firman Allah itu telah menjadi manusia yaitu Yesus. 
Orang Islam percaya firman Allah yang menjadi tulisan dan dibukukannya itu 
disebut Al Qur'an 
Dengan kata lain Firman Allah yang berbentuk tulisan dan dibukukan itulah disebut 
Al Qur'an. Tidak ada paksaan atau terserah mau pilih yang jadi buku atau yang jadi 
manusia. 
 
Allah memelihara atau membimbing oleh orang Kristen disebut Roh Kudus. 
Dimana Allah atau Tuhan itu wujud-Nya Roh (Yohanes 4:24; 2 Korintus 3:17). 
Orang Islam biasanya mempergunakan dengan istilah Taufik dan Hidayah. 
 
Rohnya Tuhan yang berdiam di dalam diri manusia untuk memelihara, memimpin 
dan membimbing manusia supaya mentaati segala perintah-Nya itulah yang disebut 
ROH KUDUS. Dengan demikian yang disebut TRINITAS bukan berbicara jumlahnya 
Allah melainkan keberadaanNya Tuhan itu. 
 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/vii-penolakan-dogma-trinitas.html
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Dalam pernyataan Qs. 5:73 dan Qs 5:116 itu menyoroti dan mengkritik paham sesat 
aliran MARIAMIS yang mempergunakan istilah Dogma TRINITAS memasukkan 
oknum MARYAM (Maria) sebagai salah satu wujud Allah yaitu Maria, Yesus dan 
Allah dengan demikian Allah adalah salah satu dari yang tiga. Coba renungkan dan 
hayati kembali Qs. 5:73 dan Qs. 5:116. Di samping itu Al Qur'an juga mengkritik 
aliran PAGANISME (penyembah beberapa berhala) di antara nama berhala itu 
adalah Al lata, Al uzza dan Manah sebagai Allah dan Anak Allah (baca Qs. An Najm. 
53:19-21). 
 
Dalam pernyataan Qs. 5:73 dan Qs. 5:116 itu tidak kena mengena serta meleset jauh 
dari pandangan iman orang Kristen dengan mempergunakan dogma TRINITAS. 
Karena dogma TRINITAS menyatakan keberadaan Tuhan yang Maha Pencipta, 
Berfirman dan Memelihara, orang Islam juga percaya bahwa Tuhan itu Pencipta, 
Tuhan itu berfirman, dan Tuhan itu memelihara. 



20 

 

 

VIII. PENOLAKAN SEBUTAN ANAK ALLAH 

Semua orang Islam tidak akan mau menerima dan mengaku kalau Yesus (Isa) itu 
disebut Anak Allah, karena berdasarkan Al Qur'an: 
 
"Lam yalid wa lam yuu lad" 
"Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan". 
"Wa annahuu ta'aalaa jaddu rabbinaa mattakhadza shokhibataw walaa walada". 
"Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Tuhan tidak beristri dan 
tidak beranak". Qs. 112:3 dan Qs. 72:3 
 
Dengan berpegang pada dua nats ayat di atas itulah orang Islam menolak bahwa 
Yesus (Isa) disebut Anak Allah. 
 
Orang Islam beranggapan bahwa Allah mempunyai anak secara biologis atau secara 
fisik. Coba cermati dan teliti kembali Qs. 72:3 itu. Sehingga kalau Allah itu punya 
Anak yang Alkitabiah di seluruh dunia tidak beranggapan dan berkeyakinan seperti 
itu. Kalau orang Kristen mengatakan Yesus disebut Anak Allah itu adalah kata majasi 
atau kata analogis (kiasan, perumpamaan) yang bersifat rohani sebab wujud hakekat 
Tuhan itu Roh atau ghaib. Yohanes 4:24; 2 Korintus 3:17 "Bahwa Tuhan itu adalah 
roh". 
 
Kalau orang Islam beranggapan bahwa Tuhan orang Kristen itu wujud hakekatnya 
manusia terus kawin dengan manusia lantas punya anak yang bernama Yesus. Saya 
malah tidak bisa membayangkan kalau Allah itu kawin dengan manusia bagaimana 
caranya? Waduuh... itu namanya sesat alias menghujat... Jadi jelasnya Yesus disebut 
Anak Allah itu menyatakan pra keberadaan-Nya pada hakekatnya atau wujud esensi-
Nya adalah ghaib atau tidak nampak oleh mata kepala siapapun, baca dengan teks 
dan lafad Arabnya Qs. 3:45, Qs. 4:171 dan HSB 1496 di situ tersirat pernyataan: Isa 
itu ada utusan Allah, Kalam Allah dan Roh Allah. 
 
Jadi Yesus disebut Anak Allah itu yang pada hakekat-Nya adalah Firman Tuhan yang 
ghaib (tidak nampak) karena melekat sehakekat dalam dzat diri Ilahi keluar menjadi 
wujud manusia itulah Anak Tuhan yang tunggal atau Firman yang hidup atau 
dengan kata lain Firman yang menjadi kehidupan manusia yang berwujud manusia 
bernama Yesus Kristus atau Isa Almasih atau juga disebut Yeshua Hamashiah. 
Yohanes 1:14 "Firman itu telah menjadi manusia". Orang Islam juga mempunyai 
keyakinan bahwa Firman Allah yang berwujud tulisan itu disebut Al Qur'an dengan 
kata lain bahwa Al Qur'an itu adalah Kalam Allah. 
 
Demikian juga Isa Qs. 3:45; Qs. 4:171 dan HSB 1496 serta Hadits Anas Bin Malik hal. 
72 yang berbunyi: 
 
"Isa faa innahu Rohulullah wa kalimatuhu" 
Artinya: "Isa itu sesungguhnya Roh Allah dan Kalam Allah". 
 
Jadi jelas istilah kata Anak Allah bagi Yesus bukan karena Allah itu beristri, terus 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/viii-penolakan-sebutan-anak-allah.html


21 

 

istri Allah itu melahirkan anak yang bernama Yesus. Yesus adalah Firman Allah yang 
menjadi manusia, yang melakukan karya penebusan dan penyelamatan manusia. 
Dengan demikian setiap orang yang percaya kepada Yesus Kristus adalah Tuhan dan 
Juruselamatnya sudah bebas dari ancaman hukuman api neraka jahanam, karena 
Yesus sudah mati di kayu salib untuk menebus seluruh umat manusia yang berdosa. 
Itulah yang disebut Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang kepada setiap insan. 
 
"Karena begitu besar kasih Bapa akan dunia ini, sehingga Ia telah 
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang 
kekal." 
Yohanes 3:16 
 
"Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena 
kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Bapa." 
2Korintus 5:21 
 
Tetapi masih ada juga orang yang mengatakan, "tidak mungkin Tuhan bisa menjadi 
manusia". Jawabannya adalah kebalikannya "justru malah tidak mungkin Tuhan 
tidak bisa jadi manusia". Kenapa tidak langsung mempergunakan istilah kata "Kalam 
Allah atau Firman Allah". Ingat setiap kultur daerah mempunyai adat, budaya dan 
bahasa yang berbeda-beda, lagi pula perkembangan peradaban dan kebudayaan 
zaman dulu dan sekarang tidak bisa disamakan pasti ada perubahan atau 
pembaharuan, kalau dipaksakan akan mengubah makna arti historis, spiritualistis, 
theologisnya, maka untuk menjaga kelestarian agar tidak kehilangan pengertian 
yang menyimpang tetap dipertahankan makna dan artinya pada posisi aslinya. 
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IX. PENOLAKAN ISA AL MASIH DISEBUT ALLAH 

Semua orang Islam pasti akan menolak dengan keras kalau Yesus (Isa) itu disebut 
Allah atau Tuhan, karena berdasarkan pernyataan Al Qur'an: 
 
"Laqad kafarol ladziina qooluu innallaha huwal masiikhubnu maryama", artinya: 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, "sesungguhnya Allah 
ialah Almasih putra Maryam", Qs. 5:72, juga disertai dengan pernyataan Qs. 20:98, 
yang bunyinya demikian: 
 
"Innamaa ilaa hukumullohul ladzii laa ilaaha illa huwa" 
"Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia" Qs. 20:98 
 
Dengan demikian seluruh umat Islam diwajibkan mengucapkan krido, ikrar atau 
shahadat tain (kalimat tauqid) mengucapkan keesaan Allah, yang bunyinya: 
 
"Ashadu anaa ilaa ha illalah" 
artinya: "Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah". 
 
Dengan pernyataan itu jelas orang Islam tidak akan menerima dan mengakui Tuhan 
selain Allah. Oleh sebab itu dalam menyikapi dan memahami pribadi Yesus oleh 
orang Kristen disebut Tuhan atau Allah, orang Islam jelas akan salah paham atau 
salah pengertian di dalam menafsirkan. Memang Tuhan itu adalah Allah dan Allah 
itu adalah Tuhan. Dua kalimat kata "Tuhan dan Allah" tidak bisa dipisahkan namun 
bisa dibedakan. Allah adalah hakekat oknumnya, yaitu Dzat Wajibul Wujud (yang 
wajib ada keberadaan-Nya). Istilah Ibraninya Asher Haya (yang ada). 
 
Tuhan adalah: Kuasa Allah atau kewibawaan Allah. Seperti kalimat "Allahu rabbul 
alamin" artinya: Allah adalah Tuhan alam semesta atau Allah adalah penguasa 
alam semesta.Terus bagaimana kalau kalimat seperti ini "Mukholafatuhu 
lilkhawadzisi" (Allah wujud-Nya tidak serupa dengan makhluq-Nya), lantas 
dihubungkan Yesus yang keberadaan-Nya manusia. Kalau Yesus disebut Allah 
mengacu pada pra keberadaan-Nya yang hakekatnya adalah Firman Allah menjadi 
manusia. 
 
"Pada mulanya adalah Firman; Firman itu melekat sehakekat dengan 
Elohim (Allah) dan Firman itu adalah Elohim (Allah). Yohanes 1:1 
 
Muncul pertanyaan, Siapakah yang dimaksud "pada mulanya" dalam kalimat ayat 
itu? Yaitu Yesus sebelum menjadi manusia dan keberadaan-Nya sebagai Firman. 
Sekarang mari lanjutkan Yohanes 1:14 "Firman itu telah menjadi manusia". Coba 
sekarang renungkan di ayat pertama mengatakan: "Firman itu adalah Allah", jadi 
Firman atau Allah itu yang menjadi manusia. Terus sekarang hubungkan dengan Qs. 
4:171 "Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan roh dari-
Nya". Terjemahan dalam kurung tidak kami cantumkan karena teks asli Arabnya 
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tidak ada. Atau renungkan juga bunyi Hadits ini "Isa faa innahu Rohulullah wa 
kalimatuhu", "Isa itu sesungguhnya Roh Allah dan Kalam Allah" (Hadits Anas Bin 
Malik hal. 72) atau bisa juga saudara baca HSB 1496. 
 
Jadi disini jelas sekali baik Kitab Injil, Al Qur'an dan Hadits ketiganya sama-sama 
menyatakan bahwa Yesus atau Isa dalam pra keberadaan-Nya sebagai manusia 
adalah Firman Allah. 
 
Mari kita lanjutkan sekarang dengan istilah kata Tuhan. 
Tuhan artinya Sang Pemilik atau Sang Penguasa. 
 
"Yesus mendekati mereka dan berkata: "kepada-Ku telah diberikan 
segala kuasa di Surga dan di bumi." Matius 28:18 
 
Sekarang hubungkanlah dengan Al Qur'an: 
 
"Ketika Malaikat berkata: Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kalimat daripada-Nya namanya Almasih Isa Putra Maryam. 
Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang yang terdekat 
dengan Tuhan". 
Qs. Ali Imran 3:45 
 
Pertanyaannya, yang punya kuasa di bumi dan di Surga atau istilah Al Qur'annya 
terkemuka di dunia dan di akhirat pada dasarnya kan Allah? Kenapa Isa punya 
kedudukan yang sama dengan Allah? Kalau begitu siapa sesungguhnya Isa Almasih 
itu sebenarnya? Jawabnya adalah Roh Allah, Kalam Allah yang menjadi manusia. 
Makanya Isa itu bisa memberitahu tentang hari kiamat Qs. 43:61, "Isa itu dikatakan 
Iman Mahdi (Pemimpin yang Agung) dan Hakim yang Adil (HSM. Jilid I hal. 74) 
 
Yesus itulah nanti yang menentukan secara mutlak seseorang dimasukkan ke Surga 
atau neraka. 
 
"Lalu semua bangsa akan dikumpulkan dihadapan-Nya dan Ia akan 
memisahkan mereka seorang dari pada seorang, sama seperti gembala 
memisahkan domba dari kambing, dan Ia akam menempatkan domba-
domba di sebelah kanan-Nya dan kambing-kambing di sebelah kiri-
Nya. Dan raja itu akan berkata kepada mereka yang di sebelah kanan-
Nya: Mari, hai kamu yang diberkati oleh Bapa-Ku, terimalah kerajaan 
yang telah disediakan bagimu sejak dunia dijadikan." 
Matius 25:32-34 
 
"Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa 
yang tidak percaya akan dihukum." 
Markus 16:16 
 
"Barangsiapa percaya kepada-Nya, ia tidak akan dihukum; 
barangsiapa tidak percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab 
ia tidak percaya dalam nama Anak Tunggal Bapa." 
Yohanes 3:18 
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Jadi jelasnya Yesus itu adalah Allah karena Dia adalah Pribadi yang Awal dan yang 
Akhir. Dalam kitab Wahyu Yesus berkata: 
 
"Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Pertama dan Yang Terkemudian, 
Yang Awal dan Yang Akhir." 
Wahyu 1:8,17; 2:8; 22:13 
 
"Huwal awwalu wal akhiru wadhdhariru wal bathinu; wa huwa bikulli syaiin 
'aliim" 
"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Dzhahir dan Yang Batin ( Yang Nampak 
dan Yang Tidak Nampak); dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu." 
Qs. 57:3 
 
Yesus disebut Tuhan karena Yesus yang mempunyai kekuasaan tertinggi di dunia 
dan di akhirat (Qs. 3:45; Matius 28:18). Karena Yesus adalah pribadi yang Awal dan 
yang Akhir dalam keillahian-Nya, maka Yesus punya kekuasaan tertinggi di Surga 
maupun di dunia. Pribadi yang punya kuasa mutlak itulah disebut Tuhan. Dan 
Tuhan itulah yang berhak menyelamatkan maupun menghukum siapapun ke dalam 
lautan api neraka jahanam. 
 
Untuk memantapkan keyakinan bahwa Yesus itu Tuhan dan Juruselamat, baiklah 
saya jelaskan dengan keterangan ilmu Kristologi yang Alkitabiah. 
Mari kita buka sekarang Kitab Yesaya 45:5 
 
"Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain; kecuali Aku tidak ada 
Elohim (yang disembah), bahasa Arabnya, "Ana rabbu wa laisa akharu la 
ilaaha siwaya". 
 
Tegasnya nats ini menyatakan "Tidak ada Tuhan kecuali Elohim". Dengan kata lain 
bahwa Elohim (yang disembah) itu adalah Tuhan. Sekarang buka lagi Kitab Yesaya 
45:21, di situ dikatakan: "Bukankah Aku, Tuhan? Tidak ada yang lain, 
tidak ada Elohim (yang disembah) selain daripadaKu! Elohim 
(sesembahan) yang adil dan Juruselamat, tidak ada yang lain kecuali 
Aku! 
 
Kesimpulan nats itu, "Tidak ada Juruselamat kecuali Elohim atau dengan kata lain 
Elohim itulah Juruselamat. Sekarang kita renungkan bahwa Elohim itu adalah 
Tuhan dan Juruselamat. 
 
Pertanyaannya sekarang, apakah wujud Elohim dan Tuhan itu? "Elohim itu 
Roh" (Yohanes 4:24) "Tuhan itu Roh" (2Korintus 3:17). Jadi baik Elohim maupun 
Tuhan itu adalah Roh. Pengertian Roh disini adalah ghaib yang artinya tidak 
seorangpun yang bisa melihat wujud hakekat-Nya. (Yohanes 1:18). Sekarang sudah 
jelas bahwa wujudnya Elohim (yang disembah atau sesembahan) yang disapa 
dengan sebutan Tuhan dan Juruselamat itu adalah Roh, bukan manusia. Elohim 
yang disapa dengan sebutan Tuhan dan Juruselamat itu bersemayam atau berdiam 
dan berkarya dimana? Ada di dalam diri pribadi Yesus (Isa). Hal ini seturut dengan 
pengakuan dan pernyataan Yesus itu sendiri. 
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"Apa yang Aku katakan padamu, tidak aku katakan dari Diri-Ku 
sendiri, tetapi Bapa (Elohim yang wujudnya Roh) yang diam 
(bersemayam) di dalam Aku. Dialah yang melakukan pekerjaan-
Nya". Yohanes 14:10 
 
Pertanyaannya, pekerjaan apa yang dilakukan? Pekerjaan Karya penyelamatan. 
Sehubungan dengan itu maka Yesus disebut Juru Selamat. 
 
Jadi Elohim yang wujudnya Roh disapa Tuhan dan Juruselamat itu tidak berdiam 
atau bersemayam dan berkarya di dalam binatang, bebatuan atau tumbuh-
tumbuhan melainkan menyatu atau manunggal di dalam diri manusia. Mengapa di 
dalam manusia? Sebab yang akan diselamatkan adalah manusia. Kenapa harus di 
dalam manusia Yesus? Sebab Yesus (Isa) itu pra kemanusiaan-Nya adalah Firman 
Tuhan dan Firman Tuhan itulah yang menjadi wujud manusia. Yesus Kristus/Isa 
Almasih. Oleh karena Dia (Yesus/Isa) mempunyai hakekat dan sifat keilahian 
dengan kuasa keTuhananNya menyelamatkan umat manusia yang percaya kepada-
Nya sebagai Tuhan dan Juruselamat. Orang-orang yang percaya kepada-Nya itulah 
yang akan diselamatkan dari ancaman hukuman api neraka jahanam. Bukan orang 
yang beragama atau bukan karena kesolehan menjalankan hukum agama. Karena 
agama hanya sebagai alat untuk hidup taat, bukan sebagai penyelamat. 
 
Kembali pada pernyataan di atas bahwa Yesus (Isa) disebut Allah, Tuhan atau 
Juruselamat bukan karena semata-mata jasad kemanusiaan-Nya tapi keIlahian-Nya 
yang menjadi manusia itulah yang disebut Allah atau Tuhan atau Juruselamat. Jadi 
yang disangkal Al Qur'an Al Maaidah 5:72 adalah kemanusiaan-Nya saja: 
 
"Laqad kafarol ladziina qoo luu innallaha huwal masiikhubnu maryama", 
artinya: "Sesungguhnya telah kafir orang-orang yang berkata: Sesungguhnya 
Allah adalah Al Masih putra Maryam". Qs. Al Maaidah 5:72 
 
Kesimpulan ayat di atas, "orang itu kafir, kalau menganggap Allah itu adalah Isa Al 
Masih anaknya Maryam", Wah, bisa kacau deh dan amburadul donk... kalau 
imannya orang Kristen demikian. Sebab akan timbul pertanyaan, kalau memang 
benar Allah itu putra Maryam. Pertanyaannya sebelum Maryam mempunyai anak 
berarti Allah belum ada? Dan kedudukan-Nya kalau begitu lebih tinggi Ibunya 
(Maryam) daripada Allah? Sungguh ironis sekali kalau demikian adanya. Tapi iman 
Kristen yang Alkitabiah bukanlah demikian kenyataannya melainkan harus 
dibedakan dimana konteks keberadaan keIlahian Yesus dan kemanusiaan Yesus. 
Jadi kalau mau mengoreksi keIlahian Yesus Kristus harus berpegang Dogma 
Theologi Kristologi, supaya tidak terjebak hanya satu sisi yang akan menimbulkan 
pandangan kesalahpahaman yang membutakan. 
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X. PENOLAKAN KITABNYA ORANG KRISTEN SEKARANG 

Orang Islam beranggapan bahwa kitab sucinya orang Kristen yang dipegang 
sekarang ini sudah tidak suci atau asli lagi. Karena berpedoman pada pernyataan 
ayat-ayat Al qur'an diantaranya: 
 
"Alladziina yattabi 'uunar rasuulan nabiyyat umiyyal ladzii yajiduunahuu 
maktuuban 'indahum fit taurooti wal injiili ya' muruhum...", artinya: "Orang-orang 
yang mengikut rasul, nabi yang umi yang namanya mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka" 
(Qs. 7:157) 
 
Dan juga diperkuat pernyataan ayat berikut ini: 
 
"wa idz qoola 'iisabnu maryama yaa banii israa iila innii rosuulullahi ilaikum 
mashadiqol limaa baina yadayya minat tauroti wa muba sysyiron bi rosuuiln ya 'ti 
min ba 'diismuhuu ahmad..." artinya: "Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam 
berkata: 'Hai bani Israel, sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu 
memberikan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahKu, yang 
namanya Akhmad (Muhammad)..." (Qs Ash. Shaff 61.6) 
 
Dengan dasar pedoman Al Qur'an pada 2 nats ayat di atas, orang-orang Islam 
berkeyakinan bahwa Muhammad itu sudah tertulis nubuatannya di dalam kitab 
Taurat dan Injil, tapi bukan kitab Taurat dan Injil yang dipegang orang Kristen 
sekarang, yang mana keadaannya sudah tidak suci atau asli lagi. 
 
Sehubungan dengan tidak terdapatnya sebuah nama Ahmad atau Muhammad di 
dalam Kitab Perjanjian Lama dan Baru, maka Allah berfirman kepada Muhammad, 
menyatakan bahwa: "Ada orang yang mengaku rasul, nabi yang umi namanya sudah 
tertulis di dalam Taurat dan Injil. Dan Allah juga menyatakan bahwa "Isa berkata 
kepada bani Israel, akan adanya seorang Rasul sesudah-Nya yang bernama Ahmad." 
Memang tidak pernah ada tertulis di dalam Alkitab Taurat dan Injil seorang Rasul 
atau nabi yang bernama Ahmad maupun Muhammad. Penulis Alkitab Perjanjian 
lama dan Perjanjian Baru adalah orang-orang yang beriman, tidak segampang itu 
mengatakan dengan sembarangan; yaitu mengatakan "telah mengubah atau 
menyembunyikan". 
 
Menurut keyakinan orang Islam bahwa Kitab Taurat diberikan dan dipercayakan 
kepada Nabi Musa As. Kitab Zabur (Mazmur) diberikan dan dipercayakan kepada 
Nabi Daud As. Kitab Injil diberikan dan dipercayakan kepada Nabi Isa As. Kalau 
ketiga kitab itu sudah diberikan dan dipercayakan kepada para Nabi dan Rasul yang 
diutus-Nya, tetapi ternyata mereka tidak bisa menjaga keabsahan dan keasliannya. 
Pertanyaannya yang salah itu yang mengutus atau yang diutus? Kalau memang 
demikian adanya tentunya yang mengutus yang dipersalahkan, karena yang 
mengutus itu adalah Tuhan Yang Maha Tahu, kenapa yang diutus itu tidak bisa 
mempertanggungjawabkan, tetapi tetap diutus? Perlu diketahui bahwa Yesus (Isa) 
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pada masa hidupnya dibumi tidak pernah menerima sebuah kitab, yang bernama 
kitab Injil. Justru kitab Injil itu pada dasarnya yang mencatat kehidupan pelayanan 
Yesus di muka bumi serta mencatat kematian, kebangkitan dan terangkat-Nya 
kembali ke Surga. Pertanyaannya, kenapa Al Qur'an salah informasi dan persepsi 
yaa...? Perlu diketahui juga bahwa para perncatat Kitab Perjanjian Baru itu para 
murid-Nya sendiri serta orang-orang yang hidupnya sezaman dengan Yesus itu 
sendiri. Mereka semua itu adalah para saksi mata yang hidup melihat peristiwa 
kejadian itu secara langsung. 
 
"Theofilus yang mulia, banyak orang telah berusaha menyusun suatu 
berita tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi diantara kita, 
seperti yang disampaikan kepada kita oleh mereka, yang dari semula 
adalah saksi mata dan pelayan Firman. Karena itu, setelah aku 
menyelidiki segala peristiwa itu dengan seksama dari asal mulanya, 
aku mengambil keputusan untuk membukukannya dengan teratur 
bagimu, supaya engkau dapat mengetahui, bahwa segala sesuatu yang 
diajarkan kepadamu sungguh benar." 
Lukas 1:1-4 
 
Dengan demikian para murid beserta para saksi mata tidak pernah mendengar 
ucapan Yesus yang menubuatkan kedatangan seorang Nabi atau Rasul bernama 
Ahmad atau Muhammad. Dan Yesus sendiri pun tidak pernah mengatakan 
demikian. 
 
Kalau yang dikatakan Al Qur'an itu dari kutipan ucapan Yesus dalam bahasa Ibrani 
atau Aramik yang dicatat dalam Kitab Yohanes 16 membicarakan masalah kehadiran 
Ruakh Hakadosh (Roh Kudus) yang disebut dengan nama lain Roh Kebenaran 
dalam bahasa Ibraninya Ruakh Ha Emed. Mungkin dari kata-kata itulah 
dipersepsikan (dianggap) Ahmad atau Muhammad, mengingat ucapan Ha Emed dan 
Ahmad itu kedengaran bunyinya mirip/sama. Kalau memang benar demikian 
Ahmad atau Muhammad itu utusan Yesus. Haleluya, puji Tuhan karena Ha Emed 
datang itu diutus oleh Yesus. 
 
"Namun benar yang Kukatakan ini kepadamu; adalah lebih berguna 
bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku tidak pergi; Penghibur itu 
tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan 
mengutus Dia kepadamu". 
Yohanes 16:7 
 
 
Jadi kesimpulan ayat itu Yesus akan pergi, terus Dia akan mengutus Ruakh Ha 
Emed, dan pekerjaan Ha Emed itu adalah menghibur orang Kristen. Kalau memang 
benar adanya bahwa Ha Emed itu adalah Ahmad atau Muhammad datang itu diutus 
Yesus untuk menghibur orang-orang Kristen donk...? Kalau gitu orang Kristen bisa 
sama-sama dengan umat Islam mengucapkan Haleluya 12 kali, karena sama-sama 
merasa dihibur oleh Ahmad atau Muhammad. 
 
Ada pertanyaan lagi, yang salah itu bukan par nabi dan rasul tapi umat yang 
berkhianat, oleh sebab itu Allah dalam Al Qur'an berfirman lagi yang memberi 
tuduhan dan prasangka kepada ahli kitab: 
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"Yaa ahlal kitaabi qad jaa akum rosuulnaa yubayyinu lakum katsuram mimaa 
kuntum tukhfuuna minal kitaabi waya ' fuu 'ankatsiirin...", artinya: Hai ahli kitab, 
sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, menjelaskan kepadamu banyak 
dari isi Alkitab yang kamu sembunyikan. 
(Al Maaidah 5:15) 
 
Pernyataan semacam itu justru sangat ironis sekali karena di sisi lain saat 
Muhammad kebingungan dan kebimbangan dalam keraguannya menerima wahyu 
dari Allah, lantas Allah malah memerintahkan Muhammad yang bunyinya demikian: 
 
"Fa in kunta fii syakin mim maa anzalnaa ilaika fas alil ladziina yaq ra uunal 
kitaaba min qablika..." 
"Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca 
kitab sebelum kamu..." 
(Qs. Yunus 10:94) 
 
Secara nalar dan logika, mestinya Allah harus melarang secara keras dan tegas 
kepada Muhammad supaya tidak bertanya kepada orang-orang yang membaca kitab 
sebelum Muhammad. Sebab isi kitab yang dibaca itu sudah banyak yang 
disembunyikan, dengan demikian orang yang membaca kitab itu sudah tidak dapat 
dipercaya sama sekali atau tidak bisa dipercaya lagi. Tapi ironisnya mengapa Allah 
justru malah menyuruh Muhammad bertanya kepada mereka? 
 
Golongan Islam kembali menuding kitab yang kita pegang sekarang ini telah dirubah 
sehingga isinya sudah tidak asli lagi, hal ini didasarkan pernyataan Al Qur'an. 
 
"A fa tathma'uuna ayyu ' minuu laqum waqod kana fariiquum minhum yasma 
uuna kalamallahi, tsumma yukharri fuunahuu minba 'di maa aqoluuhu wahum ya 
'lamuun". 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui". 
(Qs. Al Baqoroh 2:75) 
 
Benarkah ayat itu menuding kitab yang kita pegang ini yang diubah? Sama sekali 
tidak ada hubungannya dan kena mengena. Coba saudara cermati, teliti, dan hayati 
serta fahami bunyi isi ayat itu dengan sungguh-sungguh saudara pasti akan 
menemukan isi ceritanya. 
 
Jalan ceritanya demikian: Pada waktu itu Muhammad menyampaikan ajarannya di 
lingkungan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Lantas sebagian orang-
orang Yahudi dan Nasrani mengikutinya. Saudara bisa baca sendiri pernyataan ini di 
Qs. 3:199. Di sana dikatakan ada ahli kitab yang beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepadamu (Al Qur'an). Para ahli kitab ini mengikuti serta 
mendengarkan firman Allah yang disampaikan oleh Muhammad dengan sunguh-
sungguh. Tapi setelah dirasa tidak cocok dengan ajaran keyakinan mereka semula 
yang berpedoman dan berpegang pada Kitab Taurat dan Injil, maka mereka sebagian 
kembali lagi kepada ajaran mereka semula yang berpedoman sepenuhnya hanya 
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dengan Kitab Taurat dan Injil serta tidak mau lagi mempercayai dan mengimani lagi 
kata-kata Al Qur'an. Di situlah latar belakang turunnya ayat Al Qur'an seperti di atas. 
 
Marilah kita sekarang renungkan kalimat demi kalimat supaya lebih jelas. "Apakah 
kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu". Berarti dulu sudah 
ada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang disebut ahli kitab itu percaya kepadanya 
(Muhammad). Dan Muhammad tetap mengharapkan mereka supaya percaya 
kepadanya. Seperti itulah Allah memberi teguran kepada Muhammad. Kita lanjutkan 
kalimat berikutnya: "Padahal segolongan dari mereka mendengar Firman Allah". 
Jelas kata-kata itu ditujukan kepada segolongan mereka yang mendengar Firman 
Allah (Al Qur'an) yang disampaikan oleh Muhammad. Sebab kalau itu ditujukan 
kepada kitab makna bunyinya tidak hanya "Yasmau" (mendengar) melainkan harus 
ditambah dengan kata "qirath" (membaca) sebab pada zaman Muhammad hidup, 
Kitab Taurat dan Injil sudah beredar di daerah Arab, oleh sebab itu orang Yahudi 
dan Nasrani (ahli kitab) tidak hanya cukup mendengar melainkan sudah membaca 
sendiri setiap hari. 
 
Jadi kesimpulannya yang dikatakan "mendengar" disini adalah mendengar Firman 
Allah (Al Qur'an) yang disampaikan oleh Muhammad, lantas bagi mereka tidak 
diimani lagi. Dan akhirnya mereka oleh Allah dikatakan mengubahnya, dengan 
perkataan kalimat berikut ini: 
"lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya". Jadi dengan jelas 
kalimat disitu menyatakan bahwa mereka yang sudah memahami Al Qur'an tetapi 
kembali tidak mau mempercayainya lagi, dituding telah mengubahnya". 
 
Jadi singkatnya yang diubah dalam kalimat ayat di atas bukanlah Alkitab yang 
diimani oleh orang Kristen sekarang ini, melainkan Al Qur'an yang pernah didengar 
oleh orang Yahudi dan Nasrani waktu mereka mengikuti Muhammad, tetapi mereka 
tidak mau mengimani Al Qur'an lagi, maka mereka dituduh telah mengubahnya. 
 
Untuk membuktikan pernyataan ini, baiklah kami lanjutkan dengan beberapa 
pertanyaan: 
1. Kalau Alkitab sudah dirubah, kenapa Allah masih menyuruh Muhammad bertanya 
kepada orang-orang yang membaca Alkitab Qs. 29:46? Logikanya mestinya Allah 
harus melarang Muhammad jangan bertanya kepada mereka supaya tidak 
disesatkan, karena kitabnya sudah dirubah. 
2. Pada saat Muhammad kembali ragu-ragu menerima Al Qur'an, Allah juga 
menggunakan standar dasar Alkitab itu sebagai petunjuk bagi bani Israel (Qs. 
32:23). Dengan kata lain Alkitab masih tetap diakui standar kebenarannya. 
3. Kalau memang benar Alkitab itu sudah dirubah, mengapa Muhammad tetap 
disuruh beriman kepada Alkitab Qs. 3:84, Qs. 29:46? 
4. Mengapa Allah masih menyatakan bahwa di dalam Taurat dan Injil ada petunjuk, 
ada cahaya dan ada pengajaran bagi orang yang bertaqwa Qs. Al Maaidah 5:46? 
Mestinya kan Allah harus berkata bahwa Taurat dan Injil itu sudah tidak ada 
petunjuk, cahaya dan pengajaran karena sudah dirubah. 
5. Kenapa Al Qur'an juga mengatakan bahwa Allah telah menurunkan Alkitab 
dengan membawa kebenaran Qs. Al Baqoroh 2:176? Mestinya dalam Alkitab sudah 
tidak ada kebenaran karena sudah dirubah. 
6. Bahkan Allah mengatakan kepada ahli kitab, tidak dipandang beragama 
sedikitpun hingga menegakkan Taurat dan Injil Qs. Al Maaidah 5:68. 
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Pertanyaannya, Taurat dan Injil kan sudah dirubah kenapa masih harus ditegakkan, 
mestinya kan Al Qur'an saja yang diperintahkan untuk ditegakkan? 
7. Kalau benar Alkitab itu sudah dirubah secara langsung mengatakan bahwa Allah 
tidak bisa memelihara kitab-Nya sendiri, karena membiarkan kitab-Nya dirubah 
orang. 
8. Ada yang berdalih dengan berkata demikian, "Makanya Allah menurunkan Al 
Qur'an sebagai penyempurna kitab-kitab yang terdahulu". Dengan kata lailn kitab-
kitab yang terdahulu itu tidak sempurna, kata-kata itu secara langsung juga 
menganggap Allah itu kurang bijak, karena menurunkan Alkitab yang tidak 
sempurna. 
9. Dan masih banyak sekali yang harus saya ungkapkan supaya tidak penasaran, 
tetapi hal ini sudah cukup menguatkan sebagai pembuktian bahwa Alkitab yang ada 
sekarang ini tidak ada perubahan dari dulu sampai sekarang dan yang akan datang. 
Seperti yang tertulis dibawah ini, 
 
"Rumput menjadi kering, bunga menjadi layu, tetapi Firman Tuhan 
kita tetap untuk selama-lamanya." 
(Yesaya 40:8) 
 
"Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan 
berlalu." 
(Markus 13:31) 
 
"Tetapi Firman Tuhan tetap untuk selama-lamanya. Inilah Firman 
yang disampaikan Injil kepada kamu." 
(I Petrus 1:25) 
 
"Aku bersaksi kepada setiap orang yang mendengarkan perkataan-
perkataan nubuat dari kita ini: "Jika seorang menambahkan sesuatu 
kepada perkataan-perkataan ini, maka Tuhan akan menambahkan 
kepadanya malapetaka-malapetaka yang tertulis di dalam kitab ini. 
Dan jikalau seorang mengurangkan sesuatu perkataan-perkataan dari 
kitab nubuat ini, maka Tuhan akan mengambil bagiannya dari pohon 
kehidupan dan dari kota kudus, seperti yang tertulis di dalam kitab 
ini." 
Wahyu 22:18-19 
 
Amin, puji Tuhan. 
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XI. PENOLAKAN KEMATIAN ISA ALMASIH 

Umumnya orang Islam menyangkal bahwa Yesus (Isa) tidak dibunuh dan tidak 
disalib, yang didasarkan pernyataan Qur'an: 
"Wa qoulihim innaa qotalnaal masiikha usabna maryama rosuu lallahi wamaa 
qotaluhuu wa maa sholabuuhu walaakin syubbiha lahum, wa innalladzii nakhtala 
fuu fiihi syakin minhu maa lahum bihu min ilmin illathtiba adhdhonni, wa maa 
qotaluuhu yaqiinaa" 
"Dan karena ucapan mereka: Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa 
putra Maryam, Rasul Allah. Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula 
menyalibnya, tetapi yang mereka bunuh ialah orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
pembunuhan Isa benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti prasangka belaka mereka, mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa" (Qs. An Nissa 4:157) 
 
Kesimpulan nats ayat itu adalah menyatakan bahwa Isa tidak dibunuh dan 
disalibkan melainkan orang lain yang diserupakan dengan Isa. Sehingga umumnya 
orang Islam mengatakan bahwa Isa tidak mati disalib, yang mati itu bukan Isa 
melainkan orang lain yang diserupakan Isa. Namun demikian ada sebagian orang 
Islam yang mengaku bahwa Isa benar disalib, tetapi tidak mati di atas salib yaitu 
Islam aliran Ahmaddiyah. 
 
Marilah kita sekarang kaji dan hayati kembali ayat-ayat itu dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan. Pertama, harus saudara sadari benar-benar bahwa kedua kitab 
saling bertentangan didalam memberi keterangan. Suatu kasus kejadian kematian 
seseorang yang bernama Yesus (Isa), Alkitab mengatakan bahwa Yesus benar-benar 
mati yang disertai dengan bukti dan saksi. 
 
"Kepada mereka Ia menunjukkan diri-Nya setelah penderitaan-Nya 
selesai, dan dengan banyak tanda Ia membuktikan, bahwa Ia hidup. 
Sebab selama empat puluh hari Ia berulang-ulang menampakkan diri 
dan berbicara kepada mereka tentang kerajaan Tuhan." 
Kisah Rasul 1:3 
 
"Seperti yang disampaikan kepada kita oleh mereka, yang dari semula 
adalah saksi mata dan pelayan firman" 
Lukas 1:2 
 
Sedangkan Al Qur'an yang turun belakangan memberikan laporan yang berbeda 
bahwa sebenarnya Isa tidak mati, yang mati orang lain dan Isa langsung diangkat 
Allah SWT (Qs. 4:158). Pertanyaannya mana yang lebih benar di antara pernyataan 
kedua kitab itu yang memberi laporang kejadian saling bertentangan? Mungkinkah 
kedua kitab itu bersumber dari Tuhan yang sama, tapi isi alur ceritanya sering terjadi 
perbedaan? Masa ada Tuhan yang pikun alias pelupa selalu memberi cerita yang 
berbeda dalam satu kejadian, kemarin ngomong 'ya', sekarang ngomong 'tidak'. 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/xi-penolakan-kematian-isa-almasih.html


32 

 

Kalau Tuhan seperti itu, bisa jadi kacau dan rusak tatanan ciptaan-Nya ini!? 
 
Marilah sekarang mengkaji dan meneliti ayat-ayat Al Qur'an itu sendiri. Coba 
saudara buka Qs. Maryam 19:33 : 
"Wassalaamu 'alayya yauma wulidttu wayauma amuutu wayauma ub'atsu 
khayyaa." 
"Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". 
Qs. 19:33 
 
Kesimpulan kronologis ayat diatas, pertama dilahirkan (hidup); kedua meninggal 
(mati); ketiga bangkit (keluar dari kubur) dan keempat hidup kembali. Realita 
kenyataan artinya yang hidup kembali setelah mengalami kematian itu bukan setan, 
bukan siluman dan bukan tipuan melainkan benar-benar Yesus (Isa). Jadi yang jelas 
urutannya: Lahir - Meninggal - Bangkit - Hidup kembali, awas!!! Jangan dibolak-
balik urutannya, kalau saudara bolak-balik, itu namanya tidak sopan! 
 
Sekarang kita buka lagi Qs. Ali Imran 3:55. Kita ambil pointnya saja: "... Hai Isa 
sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 
mengangkat kamu kepadaku,...". Kesimpulannya Allah akan menyampaikan ajal 
(kematian) Isa dan Allah akan mengangkat Isa kepada-Nya. Jadi disini juga sangat 
jelas urutan-urutannya: Mati - Diangkat, dengan kata lain mati dulu baru diangkat. 
Awas!!! Jangan dibolak-balik, nanti kuwalat! Coba sekarang hubungkan kembali 
dengan Qs 4:157-158. 
 
Disana jelas Isa dikatakan tidak mati melainkan langsung diangkat. Inilah anggapan 
umum orang Islam bahwa Isa itu tidak mati melainkan diangkat Allah, Isa akan mati 
setelah mendekati hari kiamat nanti. Pernyataan itu tertulis dalam Al Qur'an atau 
tidak, kalau tidak awas...! Jangan mengada-ada, nanti kena hukum bid'ah. Kembali 
kita melihat pernyataan ayat-ayat Al Qur'an tadi: 
 
1. Allah menyampaikan bahwa Isa akan mati lantas diangkat (Qs. 3:55) 
2. Al Qur'an menyatakan Isa itu lahir - meninggal - bangkit - dan hidup kembali (Qs. 
19:33) 
3. Al Qur'an mengatakan Isa tidak mati, tetapi diangkat Allah (Qs. 4:157-158) 
 
Coba sekarang renungkan dengan nalar yang wajar di sisi lain Allah mengatakan 
mati baru diangkat tapi di sisi lain mengatakan tidak mati tapi diangkat. Mana yang 
benar diantara kedua salah satu pernyataan itu? Yang benar mati atau tidak mati, 
pilih salah satu! Al Qur'an itu kan turun belakangan kenapa laporannya 
bertentangan? Siapakah saksi hidup Al Qur'an pada saat kejadian peristiwa itu? 
 
Al Qur'an mengatakan yang dibunuh, disalib mati itu bukan Isa melainkan orang 
lain yang diserupakan Allah. Pertanyaannya, siapakah nama orang yang dibunuh 
dan disalib itu? Apakah kesalahan orang itu sehingga dijadikan tumbal (pengganti) 
kematian Isa di kayu salib? Bukankah itu namanya Allah tidak adil, orang yang tidak 
salah apa-apa malah dibunuh, disalib? Mengapa Allah pakai segala macam tipu-
tipuan, kalau yang mati itu bukan sesungguhnya Isa melainkan orang lain? Apakah 
Allah ini takut dengan orang sehingga tidak berani terang-terangan? Allah melarang 
orang untuk tidak ragu-ragu dan bimbang, tapi secara langsung Allah malah 
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membuat keraguan dan kebimbangan, karena yang mati sebenarnya disalib itu tidak 
dijelaskan namanya, berasal dari keluarga siapa dan dari daerah mana? 
 
Al Qur'an mengatakan bahwa mereka semua tidak mempunyai keyakinan bahwa 
orang yang mereka bunuh itu Isa, darimana laporan Al Qur'an itu diperoleh? Sebab 
semuanya telah meyakini dengan pasti bahwa yang dibunuh itu memang benar 
Yesus (Isa). Siapa sebenarnya yang dikatakan Al Qur'an ragu-ragu dan tidak yakin 
itu? Padahal yang bersangkutan yaitu Yesus sendiri menunjukkan bukti secara 
langsung bahwa dirinya memang mati dan diri-Nya hidup kembali. 
 
"Tetapi Tomas, seorang dari kedua belas murid itu, yang disebut 
Didimus, tidak ada bersama-sama mereka, ketika Yesus datang ke situ. 
Maka kata murid-murid yang lain itu kepadanya: "Kami telah melihat 
Tuhan!" Tetapi Tomas berkata kepada mereka: "Sebelum aku melihat 
bekas paku pada tangan-Nya dan sebelum aku mencucukkan jariku ke 
dalam bekas paku itu dan mencucukkan tanganku ke dalam lambung-
Nya, sekali-kali aku tidak akan percaya." Delapan hari kemudian 
murid-murid Yesus berada kembali dalam rumah itu dan Tomas 
bersama-sama dengan mereka. Sementara pintu-pintu terkunci, Yesus 
datang dan Ia berdiri ditengah-tengah mereka dan berkata: "Damai 
sejahtera bagi kamu!" Kemudian Ia berkata kepada Tomas: "Taruhlah 
jarimu di sini dan lihatlah tangan-Ku, ulurkanlah tanganmu dan 
cucukkan ke dalam lambung-Ku dan jangan engkau tidak percaya lagi, 
melainkan percayalah." 
Yohanes 20:24-27 
 
"Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan kaki-Nya sama 
seperti orang yang mati; tetapi Ia meletakkan tangan kanan-Nya di 
atasku, lalu berkata: "Jangan takut! Aku adalah Yang Awal dan Yang 
Akhir, dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, 
sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut dan 
kerajaan maut." 
Wahyu 1:17-18 
 
Aneh sekali kalau pihak orang lain menceritakan kejadian yang lain. Coba renungkan 
dengan pikiran yang terang. Setelah bangkit yang bersangkutan sendiri mengakui 
bahwa diri-Nya memang mati, keluarga-Nya yaitu orang tua-Nya (Maria) melihat 
dengan mata kepalanya sendiri secara jelas yang mati disalib itu adalah Anaknya 
sendiri. Saudara-saudara-Nya juga mengakui, sahabat-sahabat-Nya juga mengetahui 
serta lawan-lawan-Nya juga mengatakan kematian tanpa ada keragu-raguan 
sedikitpun. Jelasnya tidak ada yang salah paham dan ragu-ragu dalam peristiwa 
penyaliban dan pembunuhan Yesus itu baik dari pihak kawan maupun pihak lawan, 
kecuali Al Qur'an. Sebab Al Qur'an yang muncul ratusan tahun kemudian 
menceritakan yang berlainan. Siapakah yang sebenarnya bercerita dibalik ayat Al 
Qur'an itu, sehingga timbul simpang-siur dan banyak kekeliruan. 
 
Contoh kasus kejadian sebenarnya: 
Para pahlawan revolusi RI telah dibunuh dengan kejam dan sadis oleh para 
penghianat dan dikubur bersama-sama di dalam satu lubang di sumur tua yang 
dikenal dengan nama Lubang Buaya. Istrinya, anak-anaknya, saudara-saudaranya, 
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sahabat-sahabatnya dan tetangga-tetangga sangat amat tersayat-sayat hati dan 
perasaannya melihat persis peristiwa kejadian itu berlangsung, tapi tiba-tiba 
sekarang ada orang Amerika bernama Bush yang tidak tahu menahu tentang 
peristiwa kejadian itu berkoar-koar dengan cerita yang berbeda dan sangat 
berlainan. Bagaimana perasaan mereka semua yang telah mengalami dan melihat 
sendiri peristiwa itu terjadi, tapi diceritakan orang lain yang berlainan? Dari ilustrasi 
ini saja pasti saudara sudah bisa menangkap gambarannya dengan jelas. Jadi 
kesimpulan Qs. 4:157 itu tidak jelas bahkan bertentangan dengan Qs. 3:55 dan Qs. 
19:33. Dan orang Islam sendiripun juga saling bertentangan didalam menyikapi Qs. 
4:157 itu. Seperti Islam aliran Ahmadiyah mengakui bahwa Isa itu disalib, tapi 
umumnya Islam yang lain menolak. Dengan demikian Islam sendiri saling 
bertentangan, tidak ada kefahaman, malah berbantahan. Hal ini memang sudah 
dinubuatkan Tuhan sendiri melalui hamba-Nya yang setia dan taat yaitu Simeon. 
 
"Sesungguhnya Anak ini (Yesus) ditentukan untuk menjatuhkan atau 
membangkitkan banyak orang di Israel dan untuk menjadi suatu 
tanda-tanda yang menimbulkan perbantahan." 
Lukas 2:34 
 
Haleluyah, tergenapi melalui golongan lain. 
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XII. MASALAH INJIL BARNABAS 

1. Barnabas bukanlah salah satu dari ke-12 murid Tuhan Yesus. 
2. Barnabas tidak pernah bercakap-cakap dan tatap muka secara langsung dengan 
Tuhan Yesus. 
3. Barnabas tidak pernah dinyatakan oleh Tuhan Yesus sebagai murid yang paling 
dikasihi. 
4. Barnabas seorang keturunan suku Lewi berasal dari pulau Cyprus, 
menggabungkan diri dengan para rasul setelah Tuhan Yesus naik ke Surga (Kisah 
Rasul 4:36-37) 
5. Injil Barnabas dicatat pada abad ke-13 dalam bahasa Italy. 
 
Keterangan didalam Injil palsu Barnabas sangat bertentangan dengan situasi dan 
kondisi daerah Palestina yang sebenarnya. 
 
1. Kesalahan geografis. 
Pasal 20 Injil palsu Barnabas menceritakan bahwa Yesus dikatakan dari daerah 
Galilea menuju ke daerah Nazaret naik perahu. Padahal semua orang di sana pasti 
tahu kalau daerah Nazaret itu letaknya di daratan pedalaman, bukan diseberang 
lautan, dan jaraknya antara daerah Galilea dengan Nazaret itu sekitar 20 km. Mana 
mungkin orang yang mau menuju ke daratan malah naik perahu. Dengan secara 
jelas menunjukkan suatu bukti yang otentik, bahwa penulis Injil palsu Barnabas itu 
tidak mengetahui situasi dan kondisi daerah Palestina yang sebenarnya. Mungkin 
penulisnya mimpi bin ngigo kali... 
 
2. Kesalahan biografi sejarah. 
Pasal 3. Penulis Injil Palsu Barnabas menceritakan bahwa ketika Yesus lahir Pilatus 
sudah memerintah daerah Palestina sebagai gubernur. Padahal menurut data-data 
sejarah Pilatus datang memerintah daerah Yudea (Palestina) tahun 26-36 Masehi. 
Jadi dengan demikian menunjukkan bahwa penulis Injil palsu Barnabas itu adalah 
orang yang sangat awam tentang kejadian yang sebenarnya, apalagi kalau dituntut 
untuk menunjukkan bukti data-data sejarah... wah malah salah kaprah dan 
nggladrah. 
 
3. Kesalahan dalam bidang peraturan hukum keagamaan. 
Pasal 152. Penulis injil palsu Barnabas menceritakan bahwa orang-orang kafir atau 
orang-orang diluar Yahudi termasuk pasukan tentara romawi bebas memasuki 
tempat ibadat suci orang Yahudi. Di sana dikatakan bahwa Yesus sedang berdialog 
dengan pasukan tentara Romawi di dalam rumah ibadah (tempat suci) orang 
Yahudi. Padahal itu merupakan pelanggaran peraturan hukum kenajisan keagamaan 
yang sangat dihormati dan dijunjung tinggi oleh seluruh bangsa Yahudi, bahwa 
"orang-orang diluar Yahudi yang tidak menganut agama Yahudi dilarang masuk 
tempat ibadat". Orang-orang Romawi sendiri dalam menyikapi masalah ini 
sangatlah hati-hati sekali, sebab kalau sampai peraturan hukum kenajisan itu 
dilanggar akan menimbulkan huru-hara dan prahara besar. Ternyata penulis Injil 
palsu Barnabas kurang hati-hati dan teliti di dalam menyikapi serta menyoroti 
masalah ini. 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/xii-masalah-injil-barnabas.html
http://www.the-good-way.com/inz/article/r4030efm.htm
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4. Kesalahpahaman dalam penilaian kaum biarawan. 
Pasal 145. Penulis Injil palsu Barnabas menceritakan bahwa orang-orang Farisi itu 
seolah-olah tinggal dalam biara, sehingga bisa dikatakan kaum biarawan. Padahal 
yang dikatakan kaum biarawan pada waktu itu adalah orang Esen (bhs. Yunani; 
Essenoi), yaitu orang-orang yang mengisolasi diri atau orang-orang yang 
menjauhkan diri dari keramaian duniawi atau juga dengan kata lain, orang-orang 
yang hidupnya selalu mendekatkan diri kepada Sang Ilahi serta menjauhkan diri dari 
hal-hal yang bersifat duniawi. Tetapi kalau kaum Farisi adalah orang-orang yang 
menekuni dalam bidang agama, namun mereka semua masih bebas bergaul dengan 
masyarakat luas. Ternyata penulis Injil palsu Barnabas adalah orang yang sering 
salah paham sehingga menyamakan dan mencampuradukkan golongan Farisi 
dengan golongan Esen. Makanya kalau tidak tahu jangan sok memberi tahu nanti 
malah keliru, akhirnya jadi lucu. 
 
5. Kesalahan dalam penilaian satuan mata uang. 
Pasal 98. Penulis Injil palsu Barnabas menceritakan bahwa Philip menjawab Yesus, 
"Tuan 200 keping emas tidak cukup untuk membeli roti sekian banyak itu." Padahal 
satuan mata uang di Palestina pada waktu itu adalah dinar, dan logamnya adalah 
perak, bukan emas. Satu dinar pada waktu itu adalah standar (ukuran) bayaran 
untuk upah buruh kerja sehari (Matius 20:2,13). Jadi 200 keping emas mestinya 
kalau dibelikan roti, sudah mencukupi orang banyak sekali. Dengan demikian, 
penulis Injil palsu Barnabas sangat awam dalam perhitungan dan penilaian mata 
uang. Apakah mungkin penulis Injil palsu Barnabas itu adalah orang yang tidak 
pernah mengenyam pendidikan sekolahan, namun langsung menerima ilham, maka 
dari itu sering timbul dan muncul kesalahpahaman. 
 
6. Kesalahan dalam perayaan tahun Yobel 
Pasal 82. Penulis Injil palsu Barnabas menceritakan bahwa tahun Yobel diperingati 
setiap 100 (seratus) tahun sekali. Padahal tahun Yobel diperingati oleh bangsa 
Yahudi setiap 50 (lima puluh) tahun sekali, sesuai yang tertulis dalam kitab Taurat 
(Imamat 25:8-13). Pertama kali tahun Yobel diperingati setiap 100 tahun sekali atas 
dasar dekrit (keputusan) Paus Yonisius VII pada tahun 1300. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Injil palsu Barnabas dicatat pada sekitar abad 13. 
Sekarang ketahuanlah kedok kepalsuannya. Sebab kalau itu adalah Injil yang ditulis 
oleh Barnabas yaitu rekan para rasul, seorang suku Lewi dari Siprus (Kisah Rasul 
4:36), sudah jelas pasti dicatat pada abad 1 (pertama) dan paling tidak dengan 
mempergunakan bahasa Yunani, Ibrani atau Aram, bukan ditulis pada abad 14 dan 
juga bukan menggunakan bahasa Italy, nanti malah akan menyebabkan para 
pembacanya sulit mengerti, lha wong Barnabas sendiri tidak pernah mendengar 
bahasa Italy, apalagi mempelajarinya. Kecuali Barnabas imitasi alias tidak asli, yang 
bikin cerita dan dongeng 1001 mimpi dengan membonceng atas nama Injil 
Barnabas. 
 
Pertentangan yang mencolok antara Injil Barnabas dan Al Qur'an. 
 
Al Qur'an mengatakan: Isa Almasih atau Mesias adalah Isa putra Maryam (Qs. 
3:45, Qs. 4:171). 
Injil Barnabas mengatakan: Muhammad adalah Al Masih atau Mesias. 
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Pertanyaannya, manakah diantara kedua pernyataan mengenai Al Masih itu yang 
benar? Al Qur'an atau Injil Barnabas? Kalau Al Qur'an yang benar berarti Injil 
Barnabas yang salah, tapi kebalikannya kalau Injil Barnabas yang benar berarti Al 
Qur'an yang salah. Pertanyaannya: Yang dikatakan Al Masih atau mesias dalam Al 
Qur'an itu Muhammad atau Isa putra Maryam? Kalau yang dikatakan Al Qur'an (Qs. 
3:45; Qs 4:171) Al Masih itu adalah Isa putra Maryam, berarti Injil Barnabas telah 
melecehkan pernyataan Al Qur'an. 
 
Menurut Injil Barnabas: Muhammad adalah Imam Mahdi. 
Menurut HSM Jilid I hal. 74: Imam Mahdi itu adalah Isa. 
Hadits Ibnu Majjah: "La mahdia illa isabnu maryam", artinya: "Tidak ada Imam 
Mahdi kecuali Isa putra Maryam". 
 
Pertanyaannya: Yang benar pernyataan Injil Barnabas atau Hadits? Kalau yang 
benar pernyataan Hadits berarti Injil Barnabas juga melecehkan pernyataan Hadits. 
Pantaskah buku yang banyak kesalahannya dan tidak selaras dengan pernyataan Al 
Qur'an dan Hadits itu dipertahankan terus? 
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XIII. TENTANG TUDINGAN "ORANG KRISTEN ITU KAFIR" 

Istilah kata "kafir" artinya tidak percaya, kata itu tergantung dari sudut mana dan 
siapa yang mengatakan. Contoh dari penganut agama tertentu mengatakan pengikut 
agama lain itu kafir. Pernyataan itu wajar dan sah-sah saja, karena tidak percaya 
kepada agama yang diyakini dan diimaninya. 
 
Tapi Al Qur'an tak pernah mengatakan bahwa orang Kristen atau pengikut Isa itu 
Kafir, malah ada pernyataan Al Qur'an mengatakan bahwa pengikut Isa ditinggikan 
di atas orang-orang kafir (Qs. 3:55). "... dan menjadikan orang-orang yang 
mengikuti kamu (Isa) di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat...". Jadi 
kalimat ayat itu tegasnya menyatakan orang-orang yang mengikuti Isa (Yesus) status 
dan kedudukannya ditinggikan (dimuliakan) di atas orang-orang kafir, sampai batas 
kapan berlakunya pernyataan itu? Sampai hari kiamat. Jadi dengan kata lain 
sebelum kiamat tiba pintu pertobatan masih terbuka lebar, maka dari itu siapa saja 
yang mau menjadi pengikut Isa Al Masih atau Yesus Kristus akan selamat pada hari 
kiamat, hidup kekal bahagia di negara Surga, di negeri Surgawi, Kerajaan Tuhan. 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/07/xiii-tentang-tudingan-orang-kristen-itu.html
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XIV. HANYA AGAMA ISLAM YANG BENAR 

Pernyataan hanya agama Islam yang benar atas dasar Qs. Ali Imron 3:19, demikian 
sebagian bunyinya: 
 
"Innaddiina 'indallahil Islam..." 
"Sesungguhnya agama di sisi Allah hanya Islam..." 
 
Pernyataan itu sah dan benar-benar saja bagi orang yang beragama Islam, tapi tidak 
sah dan benar bagi orang yang beragama lain. Masalahnya setiap orang yang 
beragama mempunyai dasar keyakinan iman yang berlainan, namun demikian ada 
satu pertanyaan yang harus dijawab yaitu: Apa tujuan orang itu beragama? Intinya 
kan ingin dimasukkan ke Surga alias diselamatkan dari hukuman neraka jahanam. 
Sekarang buat apa beragama kalau tidak ada jaminan kepastian keselamatan? 
Dengan demikian agama itu sepertinya hanya sebatas aktifitas formalitas untuk 
keperluan legalitas saja. Kalau begitu tepat sekali apa yang sebenarnya asal mula 
makna dan arti kata agama itu? 
 
Kata AGAMA berasal dari bahasa Sansekerta, yang terdiri dari dua suku kata yaitu: 
A=TIDAK, GAMA=KACAU, maka jadi sebuah kalimat TIDAK KACAU. Dengan 
demikian latar belakang istilah agama itu tidak ada hubungan dan kaitannya dengan 
Tuhan, ganjaran, Surga atau neraka. Waktu itu agama hanya berfungsi untuk 
mengatur tatanan kehidupan manusia bermasyarakat dan bersosial, supaya tidak 
terjadi kekacauan di dalam lingkungan kehidupannya. Maka lahirlah dan 
terbentuklah suatu peraturan yang disebut AGAMA. Jadi agama itu tidak 
menyelamatkan karena agama hanya sebuah perangkat tatanan hidup manusia 
untuk tunduk dan taat segala peraturan hukum dunia dan akhirat. 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/08/xiv-hanya-agama-islam-yang-benar.html
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XV. KESELAMATAN / MASUK SURGA 

Kekristenan pada hakekatnya bukan hanya masalah agama saja melainkan persoalan 
iman dan keselamatan atau masuk Surga. Dan masuk surga itu bukan berdasarkan 
kesolehan ibadah serta perbuatan amal seseorang, tapi berdasarkan kasih karunia, 
pemberian, kemurahan atau rahmat dari Tuhan. 
 
"Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan 
hasil usahamu, tetapi pemberian Tuhan, itu bukan hasil pekerjaanmu: 
jangan ada orang yang memegahkan diri." 
Efesus 2:8-9 
 
Ayat itu menjelaskan dengan tegas bahwa keselamatan atau masuk Surga itu bukan 
hasil usaha kesolehan ibadah seseorang melainkan kasih karunia kemurahan Tuhan. 
 
" 'Anjaabir qaala sami'tun nabiyya sholallahu 'alaihi wa sallam yaquulu: laa yud 
khilu akhadan minkum 'amluhul jannah, wa laa yujiiruhu minannaar. Wa laa 
anaa. illa birakh matin minallah" 
" Dari Jabir r.a katanya dia mendengar Nabi Saw. bersabda: "Bukan amal 
seseorang yang memasukkannya ke Surga atau melepaskannya dari neraka, 
termasuk juga aku, tetapi ialah semata-mata rahmat Allah Swt. belaka" HSM 2414 
 
Pernyataan Hadits Shakheh Muslim ini sangat jelas dan tegas bahwa masuk Surga 
atau selamat dari api neraka itu bukan amal seseorang yang menentukan melainkan 
dengan rahmat dari Allah. 
 
Silahkan saudara baca sendiri Qs. 44:10-42 dan Qs. 6:51, di sana dikatakan dengan 
tegas dan jelas juga, kesimpulannya demikian: Pada hari kiamat (pengadilan, 
penghakiman atau penghukuman) tidak ada kerabat yang bisa memberi syafaat, 
kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
 
Jadi sangat jelas sekali baik Alkitab, Al Qur'an maupun Hadits menyatakan bahwa 
masuk Surga atau selamat dari api neraka bukan usaha atau amal seseorang 
melainkan kasih karunia atau rahmat dari Tuhan. Bagaimana cara Tuhan 
memberikan kasih karunia keselamatan kepada seseorang; melalui iman, tapi iman 
yang bagaimana? Sebab semua orang beragama pasti mengakui bahwa dirinya orang 
yang beriman. Iman yang menyelamatkan adalah percaya, mengenal dan 
mengandalkan Yesus Kristus saja yang adalah Tuhan dan Juruselamat. Baca ayat-
ayat di bawah ini: 
 
1. Yohanes 3:18, 
"Barangsiapa percaya kepada-Nya (Yesus Kristus), ia tidak akan 
dihukum, barangsiapa tidak percaya, ia telah berada di bawah 
hukuman..." 
 
Ayat itu jelasnya mengatakan: Barangsiapa percaya kepada Tuhan Yesus Kristus 
tidak dihukum, tetapi barangsiapa tidak percaya Tuhan Yesus Kristus diancam 

http://jalan-yang-lurus.blogspot.com/2008/08/xv-keselamatan-masuk-surga.html
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hukuman. 
 
2. Markus 16:16, 
"Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa 
yang tidak percaya akan dihukum". 
 
Ayat ini dengan jelas mengatakan siapa percaya dan dibaptis diselamatkan, tetapi 
siapa yang tidak percaya dihukum. Silahkan pilih, monggo kerso... percaya 
diselamatkan, tidak percaya dihukum. 
 
3. Yohanes 17:3 
"Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, 
satu-satunya Tuhan yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang 
telah Engkau utus." 
 
Kisah Rasul 4:12, 
"Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam 
Dia (Yesus Kristus), sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama 
lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat 
diselamatkan". 
 
Kalau saudara renungkan dan perhatikan baik-baik bahwa Yesus Kristus itu bukan 
mengajar dan menunjukkan jalan keselamatan saja tetapi diri-Nya itulah Esensi atau 
hakekat, perwujudan keselamatan itu, makanya Tuhan Yesus Kristus tidak pernah 
mengajarkan doa keselamatan atau minta doa shalawat supaya Dia selamat, tetapi 
Dia sendiri itulah pribadi yang menyelamatkan. 
 
4. Yohanes 14:6, 
"Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. 
Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa (Pencipta alam 
semesta), kalau tidak melalui Aku (Yesus)". 
 
Jadi ayat ini juga tegas dan jelas bahwa Tuhan Yesus Kristus bukan hanya sekedar 
mengajar tentang jalan, tentang kebenaran dan tentang kehidupan seperti guru-guru 
agama yang mengajar muridnya. Tetapi Tuhan Yesus Kristus memperkenalkan, 
menunjukkan dan menyatakan bahwa diri-Nya itulah Esensi, hakekat, wujud jalan, 
wujud kebenaran, wujud hidup. Maka barangsiapa yang percaya kepada Tuhan 
Yesus Kristus diberi jalan, dinyatakan benar dan dapat hidup, hidup disini artinya 
hidup dihadapan hadirat Sang Pencipta, Penguasa segala alam. Sebab lawan kata 
hidup adalah maut, binasa, neraka atau hukuman. 
 
5. Yohanes 8:24, 
"Karena itu Aku tadi berkata kepadamu, bahwa kamu akan mati dalam 
dosamu, sebab jikalau kamu tidak percaya, bahwa Akulah Dia, kamu 
akan mati dalam dosamu". 
 
Singkatnya ayat ini menegaskan kalau ada orang yang tidak mau percaya bahwa Dia 
(Yesus) adalah Sang Penyelamat yang datang ke dunia untuk menyelamatkan umat 
manusia, orang itu akan mati. Artinya tidak diijinkan berada dihadapan Tuhan 
melainkan dimasukkan ke neraka jahanam. Jadi dosa yang amat sangat berat adalah 
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menyangkal, menolak Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadinya 
serta seluruh umat. Pada hakekatnya masuk Surga atau selamat dari api neraka itu 
amat sangat mudah, tinggal percaya menerima anugrah kasih karunia keselamatan 
dari Tuhan Yesus Kristus. 
 
Dengan satu kesimpulan, bahwa orang masuk Surga atau selamat dari hukuman api 
neraka itu bukan karena orang itu sudah beragama dan taat menjalankan syariat. 
Tetapi berdasarkan kasih karunia Tuhan serta sikap dan tanggapan seseorang itu 
terhadap Sang Penyelamat, yaitu Tuhan Yesus Kristus, mau mengimani bahwa Yesus 
Kristus itu adalah Tuhan dan Juru selamatnya atau tidak (Matius 28:18, Yohanes 
3:18, Yohanes 8:24). Sekali lagi agama hanya sebagai perangkat bukan penyelamat. 
 
Dalam hal ini saya secara pribadi sama sekali tidak bertujuan dan tidak bermaksud 
untuk membenci atau mengadu domba antar umat beragama. Justru saya sangat 
menghormati antar umat beragama untuk saling mengasihi satu diantara yang lain, 
agar dapat berkat selamat dari Sang Juru Selamat, yaitu Tuhan Yesus Kristus atau 
Yeshua Hamashiah atau juga disebut dengan panggilan nama Isa Al Masih. Supaya 
nanti di akhirat tidak dihukum dengan siksaan lautan api neraka yang membara 
selama-lamanya. Itulah hukuman yang amat sangat menakutkan, mengerikan, 
menegangkan dan mendebarkan bagi setiap orang, karena hukuman itu bersifat 
langgeng, abadi, kekal selama-lamanya tidak ada ujung pangkal waktunya. 
 
"Dan Ia akan berkata juga kepada mereka yang disebelah kiri-Nya: 
Enyahlah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang terkutuk, enyahlah 
ke dalam api yang kekal yang telah sedia untuk Iblis dan malaikat-
malaikatnya. Dan mereka ini akan masuk ke tempat siksaan yang 
kekal, tapi orang benar ke dalam hidup yang kekal. (Matius 25:41,46) 
 
Hukuman di sana nanti bukan seperti penjara di Nusa Kambangan yang masih dapat 
makan dan minum dengan kenyang dan tidur dengan tenang serta masih ada 
harapan untuk dibebaskan. Tetapi lain ceritanya dengan orang yang dimasukkan ke 
penjara neraka, di sana bersifat kekal selama-lamanya, tidak ada istilah dibebaskan. 
Disitulah tempat hukuman bagi orang-orang yang tidak percaya kepada Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat umat manusia. 
 
Maka dari itu cepatlah bertobat sebelum terlambat selagi pintu pertobatan masih 
dibuka dengan lebar bagi orang yang masih hidup di dunia ini. Oleh sebab itu mulai 
saat ini imanilah dan percayailah bahwa Yesus Kristus, Isa Almasih atau Yeshuah 
Hamashiah itu adalah Tuhan dan Juru Selamat saudara secara pribadi, serta Tuhan 
dan Juru Selamat seluruh umat manusia. Maka saudara dijamin secara pasti masuk 
Surga alias selamat dari ancaman hukuman siksaan api neraka. 
 
"Akan tetapi Tuhan menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena 
Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa. Lebih-lebih, 
karena kita sekarang telah dibenarkan oleh darah-Nya, kita pasti akan 
diselamatkan dari murka Tuhan. Jikalau kita, ketika masih seteru, 
diperdamaikan dengan Bapa oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, 
yang sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh 
hidup-Nya!" 
(Roma 5:8-10) 
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Sekali lagi, segera direnungkan, dipertimbangkan dan diputuskan, sebab masalah 
keselamatan kalau sampai ditunda-tunda hingga ajal tiba, akibatnya akan fatal dan 
gagal total sampai kekal, sesal dan kesal tiada gunanya karena sudah tidak ada 
harapan untuk dibebaskan. 
 
Selagi nafas kehidupan masih dikandung badan janganlah dibiarkan terus pikiran itu 
dihantui perasaan bimbang yang merupakan alat setan, dipergunakan untuk 
menyesatkan banyak orang masuk ke liang penyiksaan penjara neraka jahanam. 
Sepanjang kesempatan Tuhan masih memberikan, marilah datang menerima 
anugerah janji Firman Tuhan yang sudah disampaikan dan diabadikan dalam 
sebuah tulisan yang disebut Kitab Suci. 
 
" Dan apabila kamu berseru dan datang untuk berdoa kepada-Ku, 
maka Aku akan mendengarkan kamu; apabila kamu mencari aku, 
kamu akan menemukan Aku; apabila kamu menanyakan Aku dengan 
segenap hati, Aku akan memberi kamu menemukan Aku." 
Yeremia 29:12-14 
 
"Aku datang supaya mereka mempunyai hidup dan mempunyainya 
dalam segala kelimpahan." 
Yohanes 10:10 
 
"Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku 
akan memberi kelegaan kepadamu." 
Matius 11:28 
 
Akhir kata, sampai di sini saja, apabila di dalam tulisan saya terdapat kata-kata yang 
salah dan menyinggung perasaan tidak menyenangkan atau menyakitkan hati nurani 
para pembaca, dengan sejujurnya saya Paulus M. mohon maaf yang sebesar-
besarnya. Tetapi kalau semuanya ini menjadi berkat, mengucap syukurlah kepada 
Tuhan Yesus Kristus yang menjadi Juru Selamat dan sumber berkat. Dan salurkan 
berkat itu kepada orang lain agar tidak tersumbat, tersendat dan terlambat sampai 
ke alamat jiwa yang amat sangat menantikan kehadiran Sang Juru Selamat. 

Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu,  
bahwa Yesus adalah Tuhan, 
dan percaya dalam hatimu,  

bahwa Bapa telah membangkitkan Dia dari antara orang mati,  
maka kamu akan diselamatkan. 

Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, 
dan dengan mulut orang mengaku dan diselamatkan. 

Roma 10:9-10 
 

AMIN 
 
 
 



44 

 

Kepustakaan 
 
1. Kitab Suci 
 
2. Al Qur'an dan Terjemahan dari kerajaan Saudi Arabia 
 
3. Hadits Shokhih Bukhori 
Penterjemah: H. Zainuddin Hamidy dkk 
Penerbit : WIDJAYA, Jakarta 
 
4. Hadits Shokhih Muslim 
Penterjemah: Ma'mur Daud 
Penerbit: Klang Book, Selangor Malaysia 
 
5. Terjemahan Injil Barnabas 
Oleh: Rahnip M.B.A 
Penerbit: PT. Bina Ilmu Offset, Surabaya 



45 

 

 

 


